UV YVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVV]

YV YVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVV]

Silsilah Panduan
Shaum Ramadhan

Oleh: Farid Nu’man Hasan
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1. Definisi Shaum Ramadhan

Apa arti shaum?

Secara bahasa, berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin Rahimahullah:

MA\M\UAU.UJLAEU.G ‘SJ&J@JM\J“JS&} UJMMJQM.AJ‘dm\bLuAJ‘eMehAJ.\m‘\aﬂ’u&eM\
A} a8 oy (oS 0 USlana) 11 {La i) 2458 [paa] { ol p sl ST 8 a0t 0 35 sk
Lu.uﬁ?3.\5\?15\Jﬁ}ejﬂ\uﬁuhu\‘,m{hgmwﬂquua\} USJM‘-\A‘G—H‘J‘-\‘ 5\{\.\3\)@\UAUUA}

“Shiyam secara bahasa merupakan mashdar dari shaama — yashuumu, artinya adalah menahan diri.
Sebagaimana firmanNya: (Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang
manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha
pemurah, Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini") (QS. Maryam
(19):26). firmanNya: (shauman) yaitu menahan diri dari berbicara, dalilnya firmanNya: (jika kamu melihat
seorang manusia), yaitu jika kau melihat seseorang, maka katakanlah: (Sesungguhnya aku telah bernazar
berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah) yakni menahan dari untuk bicara. (Maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini).

(Syarhul Mumti', 6/296. Cet. 1, 1422H.Dar lbnul Jauzi. Lihat juga Syaikh Sayyid Sabig, Fighus Sunnah,
1/431. Lihat Imam Al Mawardi, Al Hawi Al Kabir, 3/850)

Secara syara', menurut Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah, makna shaum adalah:
;\,,lﬁ‘ & cu.u.A.a.ﬂ\ c,u)'ﬁ u-“ )#S\ &"SLC’A ‘Q\M\ s el

“Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan, dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari, dan
dibarengi dengan niat (berpuasa).” (Fighus Sunnah, 1/431)

Ada pun Syaikh lIbnul Utsaimin menambahkan:

8 ) oadll £ stk e o shakall yibag el g JSY 0o Blsally et g Adlase 4l dail) ggd £ Ha B Ly
uadd),

Ga i ladall e dlana¥) 10 sloh Ja s Y s LgRAN ¢pa | S (Y sy i) B dal) AalS (laly ol g
(S A 3 GeSE Y A i) dalS 35 o Ay 01 daglaa Jladi g J) g8 1A (sl gk BBl g )3S ) 1S
Balee (158 Uy cellanal 3 a9

“Ada pun menurut syariat, maknanya adalah ta’abbud (peribadatan) untuk Allah Ta’ala dengan cara
menahan diri dari makan, minum, dan semua hal yang membatalkan, dari terbitnya fajar sampai
terbenamnya matahari. Wajib dalam memahami definisi ini, dengan mengaitkannya pada kata taabbud,
lantaran banyak ahli figih yang tidak menyebutkannya, namun mengatakan: menahan dari dari ini dan itu
sampai begini. Tentang shalat, mereka mengatakan: yaitu ucapan dan perbuatan yang telah diketahui.
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Sepatutnya kami menambahkan kata taabbud, sehingga shalat bukan semata-mata gerakan, atau semata-
mata menahan diri, tetapi dia adalah ibadah.

(Syarhul Mumti', 6/298. Cet.1, 1422H. Dar Ibnul Jauzi)
Dari definisinya ini ada beberapa point penting sebagai berikut:

v' Menahan diri dari perbuatan yang membatalkan
v Harus dibarengi dengan niat
v’ Bertujuan ibadah kepada Allah Taala

Lalu, apa arti Ramadhan?

Ramadhan, jamaknya adalah Ramadhanaat, atau armidhah, atau ramadhanun. Dinamakan demikian
karena mereka mengambil nama-nama bulan dari bahasa kuno (Al Qadimah), mereka menamakannya
dengan waktu realita yang terjadi saat itu, yang melelahkan, panas, dan membakar (Ar ramadh). Atau
juga diambil dari ramadha ash shaaimu: sangat panas rongga perutnya, atau karena hal itu membakar
dosa-dosa. (Lihat Al Qamus Al Muhith, 2/190)

Imam Abul Hasan Al Mawardi Rahimahullah mengatakan:

UAA.N JAS‘D-\MJ&JGQMAJ‘&JPMUMJ?MY‘QW&/ UMN\CAWUMJ*HUEJ
J.M."Y umjwl.u! du{elugmbw\uim}&\dyJu!dSuww\53)&3)3110.\“‘39\3‘)4}
L@MMJL@J& G‘HJ.\JH

“Adalah bulan Ramadhan pada zaman jahiliyah dinamakan dengan ‘kelelahan’, lalu pada zaman Islam
dinamakan dengan Ramadhan yang diambil dari kata Ar Ramdha yaitu panas yang sangat. Karena ketika
diwajibkan puasa bertepatan dengan keadaan yang sangat panas. Anas bin Malik telah meriwayatkan
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: sesungguhnya dinamakan Ramadhan karena dia
memanaskan dosa-dosa, yaitu membakarnya dan menghapskannya. (Al Hawi Al Kabir, 3/854. Darul Fikr)

Secara istilah (terminologis), Ramadhan adalah nama bulan (syahr) ke sembilan dalam bulan-bulan
hijriyah, setelah Syaban dan sebelum Syawal. Ada pun bulan dalam artian benda langit adalah al gamar,
dan bulan sabit adalah al hilaal.

2. Keutamaan-Keutamaannya

Sangat banyak keutamaan puasa. Di sini kami hanya paparkan sebagian kecil saja.

Berpuasa Ramadhan menghilangkan dosa-dosa yang lalu
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Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu bahwa Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda:
QS@amuuﬁgmuuwg by ala (g

"Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena iman dan ihtisab, maka akan diampuni dosa-dosanya yang
lalu." (HR. Bukhari No. 38, 1910, 1802. Al Baihagqi, Syu’abul Iman No. 3459)

Makna ‘diampuninya dosa-dosa yang lalu adalah dosa-dosa kecil, sebab dosa-dosa besar seperti
membunuh, berzina, mabuk, durhaka kepada orang tua, sumpah palsu, dan lainnya- hanya bisa

dihilangkan dengan tobat nasuha, yakni dengan menyesali perbuatan itu, membencinya, dan tidak
mengulanginya sama sekali. Hal ini juga ditegaskan oleh hadits berikut ini.

Diampuni dosa di antara Ramadhan ke Ramadhan
Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
ALl il 1) g Le <l e Gldaay ) Gldaa g Anaad) ) draadl g Guadd) & slal)

“Shalat yang lima waktu, dari jumat ke jumat, dan ramadhan ke Ramadhan, merupakan penghapus dosa
di antara mereka, jika dia menjauhi dosa-dosa besar.” (HR. Muslim No. 233)

Dibuka Pintu Surga, Dibuka pintu Rahmat, Dibuka pintu langit, Ditutup Pintu Neraka, dan
Syetan dibelenggu

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu bahwa Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda:
Ol Giklag N G g3l ald 5 Alad) G gl Gadh olima) s 1)
"Jika datang Ramadhan, maka dibukalah pintu-pintu surga, ditutup pintu-pintu neraka dan syetan

dibelenggu." (HR. bukhari No. 1800. Muslim No. 1079. Malik No. 684. An Nasa’i No. 2097, 2098, 2099,
2100, 2101, 2102, 2104, 2105)

Buat Orang berpuasa akan dimasukkan ke dalam surga melalui pintu Ar Rayyan
Dari Sahl Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

Y Gisashib & sailiall Gl O ah e 38T AL AL Y LAl 453 ¢ sailiall Ale JAT G5 AT O GG 43S 3 &)
iafdde A Al 31714183 138 2k 8 A Ada YA

“Sesungguhnya di surga ada pintu yang disebut Ar Rayyan, darinyalah orang-orang puasa masuk surga
pada hari kiamat, tak seorang pun selain mereka masuk lewat pintu itu. Akan ditanya: Mana orang-orang
yang berpuasa? Maka mereka berdiri, dan tidak akan ada yang memasukinya kecuali mereka. Jika mereka
sudah masuk, maka pintu itu ditutup dan tak ada yang memasukinya seorang pun.”
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(HR. Bukhari No. 1797, 3084. Muslim No. 1152. An Nasal No. 2273, Ibnu Hibban No. 3420. Ibnu Abi Syaibah
2/424)

3. Sejak Kapan Puasa Ramadhan Diwajibkan?

Telah diketahui secara pasti bahwa puasa Ramadhan adalah wajib berdasarkan Al Quran (QS. Al Bagarah
(2): 183), Al Hadits, dan ijma. Telah masyhur pula bahwa puasa Ramadhan diwajibkan sejak tahun kedua
hijriyah, dan sepanjang hayat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya menjalankan sembilan kali
puasa Ramadhan. Dalam sejarah Islam, pewajiban puasa pun tidak langsung, melainkan diberikan anjuran
puasa sebagai memberikan pengalaman dan pembiasaan.

Berkata Syaikh Ibnu Al Utsaimin Rahimahullah:

glaally paill s gll 14asay,

aluall A a b b g ‘;ANM\J\ wﬁ‘é@ﬁéwaﬂf&i‘gl‘g@cﬁlﬁj aaf 4 :‘;A?Luly\ Qgﬁ\gé@if‘g
laall Cp Al e Yol (g delan) il g alug adde & Lo il aluad delen) 4000 )
M\ﬁﬂ@%‘dﬂ‘gﬁd@ﬂ\m‘ ,JM\QGJE\J"M‘UJGM}QAWUE‘:%\JU

“Hukumnya adalah wajib berdasarkan nash (teks Al Quran dan Al Hadits) dan ijma’. Kedudukannya dalam
agama Islam adalah dia sebagai salah satu rukun Islam yang memiliki urgensi yang agung dalam Islam.
Telah ijma bahwa Allah mewajibkan puasa pada tahun kedua, dan ijma pula bahwa puasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sembilan kali Ramadhan. Pertama kali diwajibkan adalah sebagai
takhyir (pemberian opsi) antara puasa dan makan, hikmah dari pewajiban dengan cara ini adalah sebagai
pentahapan dalam pensyariatannya agar lebih mudah diterima, sebagaimana dalam pengharaman khamr.
(Syarhul Mumti, 6/298. Mawqi Ruh Al Islam)

4. Rukun Puasa
Puasa ada dua rukun. Pertama, menahan diri dari yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga

tenggelam matahari. Kedua, niat untuk puasa. Niat dilakukan paling lambat sebelum terbit fajar.
(Lengkapnya lihat Fighus Sunnah, 1/437)

Niat, Bagaimanakah itu?

Definisinya

Secara Lughah, niat adalah Al Qashdu (maksud/kehendak) dan Al Azm (tekad/kemauan kuat) untuk
melakukan sesuatu. (Imam Ibnul Qayyim, Ighatsatul Lahfan, Hal. 136)
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Dalam Al Mausu'ah disebutkan, makna niat secara mutlak adalah Al Qashdu. (Al Mausu'ah Al Fighiyah Al
Kuwaitiyah, 2/287)

Dia juga bermakna Al Hifzhu (penjagaan), nawallahu fulanan, yaitu Allah menjaganya (Hafizhahu). (Al
Mausu'ah, 42/59)

Makna secara Syariat, hakikat niat adalah kehendak (Al Iradah) yang terarah pada sebuah perbuatan untuk
mencari ridha Allah Taala dengan menjalankan hukumNya. (Fighus Sunnah, 1/42. Al Mausuah, 2/287.
Fighul Islami wa Adillatuhu, 1/137)

Menurut fugaha Hanafiyah, artinya adalah kehendak ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah Taala.
Kalangan Malikiyah mengatakan kehendak di hati terhapap apa-apa yang dikehendaki manusia untuk
dilakukan, itu termasuk pembahasan Al Uzuum (tekad) dan Al Iradaat (kehendak), bukan pembahasan
ilmu dan aqgidah. Kalangan Syafi'iyah mengartikan kehendak terhadap sesuatu yang tersambung dengan
perbuatannya. Ada pun fugaha hanabilah mengartikan kemauan kuat di hati untuk melakukan ibadah
demi mendekatkan diri kepada Allah Taala, menjadikan Allah Taala sebagai tujuannya bukan selainnya.
(Al Mausu'ah, 42/59-60)

Ada beberapa istilah yang terkait dengan niat, yakni:

Al'Azm (tekad), bermakna kehendak yang pasti setelah adanya keraguan (Jazmul Iradah bada taraddud).
Hubungan antara niat dan Al 'Azm adalah keduanya merupakan marhalah (tahapan/tingkatan) dari
kehendak. Al 'Azm merupakan ism (kata benda) yang lebih dahulu ada sebelum berwujud perbuatan.
Sedangkan niat adanya langsung bersambung dengan perbuatan yang dibarengi dengan pengetahuan
terhadap apa yang diniatkan.

Al Iradah (kehendak), artinya adalah Ath Thalab (tuntutan), Al Ikhtiyar (daya untuk memilih), dan Al
Masyi'ah (kemauan). Jika dikatakan Araada syai'a artinya dia menghendaki sesuatu dan menyukainya.
Secara istilah, Al Iradah adalah sifat yang mesti ada pada sesuatu yang hidup dan terjadinya pada
perbuatan, pada satu sisi tidak pada sisi lainnya. (Lihat semua dalam Al Mausu'ah, 42/60)

Letaknya
Niat terletak di hati, demikianlah yang dikatakan semua literatur figih, kamus, tradisi dan akal manusia.
Kami tidak perlu menyampaikan referensinya sebab hal itu sudah diketahui dengan mudah oleh semua
manusia.
Berkata Imam Ibnu Hajar Al Haitami Al Makki:

(Al ga ik S 4y ) (13 ¥ 5h 5 sl LGy 48 ¢ 5 L il 5 Uk Lead ( il 5005
(Niat itu di hati) berdasarkan ijma’, dan mesti ada pada setiap amal yang disyariatkan karena niat adalah

maksud, dan tidaklah perbuatan dianggap ada kecuali dengan adanya niat, maka tidaklah mencukupi jika
melalaikannya. (Tuhfah Al Muhtaj, 5/285)
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Mayoritas fugaha kalangan Hanafiyah, dan ini juga pendapat Malikiyah, dan Syafiiyah, serta Hanabilah,
menyatakan bahwa niat adalah syarat sahnya ibadah. Pendapat mayoritas Syafi'iyah menyatakan bahwa
niat adalah rukunnya ibadah. Sedangkan kalangan Malikiyah menyatakan bahwa niat adalah fardhu
(wajib) ketika wudhu. Berkata Al Mazari: itu adalah pendapat yang lebih terkenal (pada madzhab Maliki).
Berkata Ibnu Hajib: itu adalah pendapat yang lebih benar. (Al Asybah wan Nazhair Libni Nujaim, Hal. 20,
24, 52. Al Mawahib Al Jalil, 1/182-230. Adz Dzakhirah, Hal. 235-236. Al Qawaid Al Ahkam, Hal. 175-176.
Hasyiah Al Jumal, 1/103. Mughni Muhtaj, 1/148. Al Asybah Wan Nazhair Lis Suyuthi, Hal. 10, 43, 44. Kasyful
Qina, 1/85, 313. Al Mughni, 3/91)

Melafazkan Niat

Ada pun melafazkan niat, tidak pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para sahabat, dan
para tabi'in, bahkan imam empat madzhab. Wacana tentang melafazkan niat baru ada pada masa
pengikut-pengikut mereka.

Sejak berabad-abad lamanya, umat Islam mulai dari ulama hingga kaum awamnya, berpolemik tentang
melafazkan niat (At Talafuzh An Niyah), seperti lafaz niat hendak shalat: ushalli fardha subhi rak'ataini
mustagbilal giblati adaan lillahi ta'ala, atau lafaz niat hendak wudhu: nawaitu wudhu'a liraf'il hadatsil
asghari lillahi ta'ala, atau lafaz niat hendak berpuasa Ramadhan: nawaitu shaama ghadin an ada'i
fardhusy syahri Ramadhana haadzihis sanati lillahi ta'ala, dan lainnya.

Di negeri ini, kalimat-kalimat ini sering diajarkan dalam pelajaran agama di sekolah-sekolah dasar,
umumnya pesantren, dan forum-forum pengajian. Polemik ini bukan hanya terjadi di negeri kita, tapi juga
umumnya di negeri-negeri Muslim. Di antara mereka ada yang membid'ahkan, memakruhkan,
membolehkan, menyunnahkan, bahkan mewajibkan (namun yang mewajibkan telah dianggap pendapat
yang syadz janggal lagi menyimpang).

Di sisi lain, tidak ada perbedaan pendapat tentang keberadaan niat di hati dalam melaksanakan ibadah.
Mereka juga sepakat bahwa melafazkan niat tidaklah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, para sahabat, dan tabi'in, bahkan imam empat madzhab. Perbedaan mereka adalah dalam hal
legalitas pengucapan niat ketika ibadah.

Menurut Pendapat Madzhab

Sebelumnya, mari kita tengok bagaimana pandangan para ulama madzhab tentang melafazkan niat dalam
beribadah ritual.

Tertulis dalam Al Mausu’ah:
Gl Gy 5 5t A5l cuitial L34 gy Bifly & o) b adl o 4.\4\.\;1\3 il Sl iaisd) ca® |

og)huhksld\ & u.“ 44.:1..&.“ WJM\@MMM
M\@u&ﬂhﬂlﬁ\ﬂuﬂw&wﬂ}d\ ‘x‘& cASJ.nuJJY\Jc u\.\LﬂJ\uauhhsM\ JUA.M\.\SSLAS\ Ja s
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Pendapat kalangan Hanafiyah (pengikut Imam Abu Hanifah) berdasarkan pendapat yang dipilih, dan
Syafi’iyah (pengikut imam Asy Syafi’i) serta Hanabilah (Hambaliyah-pengikut Imam Ahmad bin Hambal)
menurut pendapat madzhab bahwasanya melafazkan niat dalam peribadatan adalah SUNAH, agar lisan
dapat membimbing hati.

Sebagian Hanafiyah dan sebagian Hanabilah menyatakan bahwa melafazkan niat adalah MAKRUH.
Kalangan Malikiyah (pengikut Imam Malik) mengatakan bolehnya melafazkan niat dalam peribadatan,
namun yang lebih utama adalah meninggalkannya, kecuali bagi orang yang was-was maka baginya
dianjurkan untuk melafazkannya untuk menghilangkan kekacauan dalam pikirannya. (Al Mausu'ah Al
Fighiyah Al Kuwaitiyah, 42/67)

Syaikh Wahbah Az Zuhaili Hafizhahullah menyebutkan:

Ghill Gss (W jldaaiad Ao QAN §ae bl Lgy Bl LSIall 5 ) ggand) dis Cpuy (SI clada Lgy JAANY Ja iy ¥
LAkl Aol g alug 4le A Lo ) oo JiG Al 4Dy ¢ Lgy Bl o 5 A aie W sl e Uge
oo ) A oo g o 135 il

“Secara gah’i melafazkan niat tidaklah menjadi syarat sahnya, tetapi disunahkan menurut jumhur
(mayoritas) ulama -selain Malikiyah- melafazkannya untuk menolong hati menghadirkan niat, agar
pengucapan itu menjadi pembantu dalam mengingat, dan yang lebih utama menurut kalangan Malikiyah
adalah meninggalkan pelafazan niat itu, karena tidak ada riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan para sahabatnya tentang melafazkan niat, begitu pula tidak ada riwayat dari imam yang empat. (Al
Fighul Islami wa Adillatuhu, 1/137)

Jadi, secara umum kebanyakan ulama madzhab adalah menyunnahkan melafazkan niat, ada pun sebagian
Hanafiyah dan sebagian Hanabilah memakruhkan. Sedangkan Malikyah membolehkan walau lebih utama
meninggalkannya, kecuali bagi orang yang was-was maka dianjurkan mengucapan niat untuk mengusir

was-was tersebut. Sedangkan para imam perintis empat madzhab, tidak ada riwayat dari mereka tentang
pensyariatan melafazkan niat.

Pandangan Para Imam Kaum Muslimin

Berikut adalah pandangan para ulama yang mendukung pelafazan niat, baik yang menyunnahkan atau
membolehkan.

Imam Muhammad bin Hasan Rahimahullah, kawan sekaligus murid Imam Abu Hanifah Rahimahullah.
Beliau mengatakan:
el e a5 ¢ Al cladly W 835 ¢ ash il 45

“Niat di hati adalah wajib, menyebutnya di lisan adalah sunah, dan menggabungkan keduanya adalah
lebih utama.” (Al Mausu’ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah, 42/100)
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Imam Ibnu Hajar Al Haitami Al Makki Rahimahullah
Beliau mengatakan:

P SN T TP PP T PEEUE TP -4 T DA SO SEe _wo.i PEEE SN IR RN Y
(Lot Ly 3 Ol g 4l (DA Ga g0 g Rl Cladl) debund (Sl U58 ) o gially (Bl any
gl o
“(Disunahkan mengucapkan) dengan apa yang diniatkan (sesaat sebelum takbir) agar lisan membantu
hati dan keluar dari khilaf (perbedaan pendapat) dengan kalangan yang mewajibkan, walaupun yang
mewajibkan ini adalah pendapat yang syadz (janggal), sunnahnya ini digiyaskan dengan apa yang ada
pada haji (yakni pengucapan kalimat talbiyah, pen).” (Tuhfah Al Muhtaj, 5/285)
Imam Syihabuddin Ar Ramli Rahimahullah
Beliau mengatakan:

Al (e LA (e g g Al Gl gaigl) o8 dal A g ) Glaall) el il (b (g ially (gl Guaiy g
“Dianjurkan mengucapkan apa yang diniatkan sesaat sebelum takbir untuk membantu hati, karena hal itu
dapat menjauhkan was-was dan untuk keluar dari perselisihan pendapat dengan pihak yang
mewajibkannya.” (Nihayatul Muhtaj, 1/457. Darul Fikr)

Imam Al Bahuti Rahimahullah
Beliau mengatakan ketika membahas niat dalam shalat:
GUEAat) Gl 3 st 5 Gk giaa

“Tempatnya niat adalah di hati sebagai hal yang wajib, dan disukai (sunah) diucapkan lisan.” (Kasyful Qina’,
2/442. Mawqi Islam)

Dan lain-lain.

5. Kepada Siapa Diwajibkan dan Tidak Diwajibkan?

Puasa Ramadhan diwajibkan kepada setiap umat Islam, laki-laki dan perempuan, baligh, berakal, dan
sedang tanpa udzur (halangan). Udzur-udzur tersebut adalah:

Orang Sakit

Hal ini berdasarkan ayat:
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Alabl (e baxd jiw o gl Ly ja aSia (S (4

“Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (QS. Al Bagarah (2): 184)

Sakit Yang Bagaimana?

Sebagian ulama mengatakan bahwa segala macam sakit walau ringan- boleh untuk tidak puasa. Alasan
mereka adalah karena ayat ini tidak merincinya. Jadi, karena kemutlakan ayat ini maka semua macam
sakit boleh membuat seseorang tidak puasa dan wajib diganti di hari lain.

Imam lbnu Qudamah Al Maqdisi Rahimahullah mengatakan dalam kitabnya Al Mughni:

Jary

4h A1 p gt ¢ Qa5 giial) g g (e (A8 ¢ e U8 Sl Ul Al il (g G 845

“Diceritakan dari sebagian salaf bahwa dibolehkan berbuka bagi setiap jenis penyakit, sampai rasa sakit
di jari-jari dan tergigit, lantaran keumuman ayat tentang hal ini. (Al Mughni, 6/149. Mawgq;i Islam)

Ini juga pendapat Imam Bukhari, Imam Atha, dan ahluzh zhahir seperti Imam Daud dan Imam lbnu Hazm
Al Andalusi.

Namun, pendapat yang lebih aman dan selamat adalah bahwa penyakit yang boleh bagi penderitanya
untuk meninggalkan puasa adalah penyakit yang membuatnya sulit dan berat berpuasa, dia tidak mampu,
dan bisa membahayakan dirinya jika dia berpuasa. Dengan demikian, seseorang tidak bermain-main
dengan syariat, hanya dengan alasan sakit yang sebenarnya tidak menyulitkannya.

Imam lbnu Qudamah mengomentari ayat di atas, katanya;

4d3) b A4 5 phally 3y o) Badd) ph kil fadl) (adally .

“Sakit yang dibolehkan untuk berbuka adalah sakit keras yang bisa bertambah parah karena puasa atau
dikhawatiri lama sembuhnya.” (lbid)

Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah pernah ditanya:

Bl 4113 B € G Skl fa
a5 % s daE . . T _na 55 % agh Ly =
) (e M) jaya glg s DB S Al e r U

“Kapankah orang sakit boleh berbuka?” Dia menjawab: “jika dia tidak mampu (puasa).” Ditanyakan lagi:
“semacam demam?” Beliau menjawab: “Sakit apa pun yang lebih berat dari demam.” (lbid)

Dialog ini menunjukkan bahwa beliau hanya mengkhususkan sakit tertenu saja yakni yang memberatkan
bagi si penderitanya.
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Berkata Syaikh Sayid Sabiq Rahimahullah:

sbadl) 4o g Lajia Laaua OlS O,

“Yang benar adalah jika puasa dikhawatirkan membuat sakit maka dia boleh berbuka, sebagaimana puasa,
begitu juga bagi orang yang tidak kuat menahan lapar dan haus yang dikhawatiri membuatnya celaka,
maka dia mesti berbuka. Jika dia dalam keadaan sehat dan mukim maka wajib baginya qadha’“ (Fighus
Sunnah, 1/442)

Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili Rahimahullah mengatakan tentang standar sakit yang boleh berbuka
puasa:

‘5‘ 9)-\5‘ 9&4\9‘ UAJAS‘ o.ﬂ.ua‘ydn.iuh.i ‘cehdu\&ud}\@-“um \o.\aw‘\.&meﬂ‘m 5.\5‘\9&

shil) &y al o gadg Jad gl gua) ol (uud gy 9l G Ay (S pgually ailial) ) iy ol Gl 0 AL

“Yaitu sakit beratyang jika puasa beratnya semakin parah atau khawatir dia celaka, atau khawatir dengan
puasa akan menambah sakit atau memperlama kesembuhan. Jika seorang puasa tidaklah mendatangkan
mudharat baginya seperti sakit kudis, sakit gigi, jari, bisul, dan yang semisalnya, maka ini tidak boleh
berbuka. (Fighul Islami wa Adillatuhu, 3/75. Maktabah Al Misykah)

Inilah pendapat yang lebih kuat, karena Allah Taala berfirman:

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.. “ (QS. At Taghabun (64): 16)

Jadi, selama masih ada kesanggupan maka berpuasalah. Jangan menyerah begitu saja hanya karena
penyakit ringan seperti panu, kudis, keseleo kaki, dan sejenisnya.

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan:

axkal g bl sL& ) 5 calia gL o) calada}) g abal) (i ) J3da (IS 288 caluall ada o3 adbal) gaaial) Lai g

(4 5tuan (o 4B el (oa el 54 glac (g o 588 < S 05 s (on ST il (4 Lins o3y 05 8
elab@dﬁm%uaﬁ\uis\g} 1lad JE 13t g uluS\UA@AJ.GJ cul.nu.ad.nmj coustag calaag ol il
Goalid A ) a1 38 1 gaglal G5 AT A 548 1 58 £ 3 (had (pSiua }

“Ada pun orang sehat yang tidak bepergian, tapi dia mengalami kesulitan untuk puasa, maka mereka bisa
memilih antara puasa atau berbuka. Jika dia mau maka puasa, jika dia mau buka maka buka saja, lalu
memberikan makan tiap hari (yang ditinggalkannya) ke orang miskin, jika dia memberikan makannya
lebih banyak dari hari yang ditinggalkannya maka itu lebih baik. Jika dia mau berpuasa maka itu lebih
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utama dibanding memberikan makan. Inilah pendapat lbnu Masud, Ibnu Abbas, Mujahid, Thawus,
Mugatil bin Hayyan, dan selain mereka dari kalangan salaf. Oleh karena Allah Taala berfirman:

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,
(yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Tafsir Al
Quran Al Azhim, 1/498. Dar Ath thayyibah Lin Nasyr wat Tauzi)

Ada pun jika orang yang sakit keras memaksakan diri untuk puasa, maka puasanya tetap sah, walau hal
itu dibenci (makruh), lantaran dia telah menyiksa diri sendiri dan menolak keringanan yang Allah dan
RasulNya berikan.

Allah Taala berfirman:

Sl gy 85 Sl 4y

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” (QS. Al Baqgarah (2):
185)

Ayat lainnya:
A ) oy 158 ¥
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” (QS. Al Bagarah (2): 195)

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah mengatakan:

Adaly M5 ) Lgaay Al Aad Il e Al o Glid 4l o S5 AT Y cda g e ARl Jaai g (i pall ala 13) g
o iy,

“lJika orang sakit berpuasa dan hal itu membawanya pada keadaan yang menyulitkan, maka puasanya sah,

tetapi hal itu makruh karena dia menentang rukhshah (dispensasi) yang Allah Taala sukai, dan dengan itu
dia bisa jadi tertimpa hal yang buruk.” (Fighus Sunnah, 1/442)

Safar

Safar yang Bagaimana yang dapat keringan tidak puasa dan diganti di hari lain?

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa orang safar boleh tidak puasa, baik ia tidak berpuasa sebelum
berangkat atau ketika berangkat. Hal ini ditegaskan oleh beberapa hadits berikut:

Dari Hamzah bin Amru Al Aslami Radhiallahu Anhu, katanya:

15

AAAAAAAAAAAALAALAALAAAAAALAALAALALLAALALALALALALALAALAALALALAALAALAALALALALALALALAALAALALALALALLALALALALALALALALALAALALAALALAALAALAAAAAAALL

AAAAAAAAAAAAAALAAAAALAAAAAAALAAALALAALAAAALAALAALAALAALAALAAAAAAALALAALALALALAALAAAAAAAAAAAAAAAALDL



YV YVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVV]

UV YVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVV]

e dad ) A" ralug Adde A e a Jguy JUE (S rla o Jgd L aad) B abuall o 568 o dal 1Al Jeey b
ade pla M a gy o @l g L cmnd Lgy 33 (b 7,

“Wahai Rasulullah, saya punya kekuatan untuk berpuasa dalam safar, apakah salah saya melakukannya?
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: Itu adalah rukhshah dari Allah, barang siapa yang
mau mengambilnya (yakni tidak puasa) maka itu baik, dan barang siapa yang mau berpuasa maka tidak
ada salahnya. (HR. Muslim No. 1121. Al Baihagi, As Sunan Al Kubra, no. 7947. Ibnu Khuzaimah No. 2026)

Hadits di atas adalah bagi yang merasa kuat dan sanggup, ada pun bagi yang kepayahan puasa dalam
perjalanan maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih menganjurkan berbuka saja.

Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu ‘Anhu, katanya:

Jii Ana (i) aliad asadd) £1 S &y s aliad Gl ) A gidl) ale ASa ) 78 alag Asle A L A g O
) Glany phd8 (g Bty (il g updd juand) 2y sla (e Ak Lo 8 aluall agale (3d 38 (i) O Y Jguy b A
Blaaal) il g JU ) galia Luli o 4adid (any aluag

“Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam keluar pada tahun Fath (penaklukan) menuju Mekkah
pada saat Ramadhan. Dia berpuasa hingga sampai pinggiran daerah Ghanim. Manusia juga berpuasa
bersamanya. Dikatakan kepadanya: Wahai Rasulullah, nampaknya manusia kepayahan berpuasa.
Kemudian Beliau meminta segelas air setelah asar, lalu beliau minum, dan manusia melihatnya. Maka
sebagian manusia berbuka, dan sebagian lain tetap berpuasa. Lalu, disampaikan kepadanya bahwa ada
orang yang masih puasa. Maka Beliau bersabda: Mereka durhaka. (HR. Muslim No. 1114. lbnu Hibban
No. 2706, An Nasai No. 2263. At Tirmidzi No. 710. Al Baihagi, As Sunan Al Kubra No.7935)

Bahkan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah mengkritik orang yang berpuasa dalam keadaan safar
dan dia kesusahan karenanya.

DI S AL U agle Sl BBy Adde (il aatia) 8 3a ) oA Lo i B alug Adde A e A Jsm OIS
Al (b1 gaguai o ol (o " by Al B Jgy JEB aila Ja ",

“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tengah dalam perjalanannya. Dia melihat seseorang yang
dikerubungi oleh manusia. Dia nampak kehausan dan kepanasan. Rasulullah bertanya: “Kenapa dia?”
Meeka menjawab: “Seseorang yang puasa. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Tidak
ada kebaikan kalian berpuasa dalam keadaan safar. (HR. Muslim No. 1115)

Jika diperhatikan berbagai dalil ini, maka dianjurkan tidak berpuasa ketika dalam safar, apalagi perjalanan
diperkirakan melelahkan. Oleh karena itu, para imam hadits mengumpulkan hadits-hadits ini dalam bab
tentang anjuran berbuka ketika safar atau dimakruhkannya puasa ketika safar. Contoh: Imam At Tirmidzi
membuat Bab Maa Jaa fi Karahiyati Ash Shaum fi As Safar (Hadits Tentang makruhnya puasa dalam
perjalanan), bahkan Imam Ibnu Khuzaimah menuliskan dalam Shahihnya:
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“Bab tentang khabar dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang penamaan berpuasa saat safar adalah
DURHAKA tanpa menyebut alasan penamaan mereka dengan nama ini. Sebagian ulama menyangka
bahwa berpuasa ketika safar adalah TIDAK BOLEH karena hadits ini."

Tetapi, jika orang tersebut kuat dan mampu berpuasa, maka boleh saja dia berpuasa sebab berbagai
riwayat menyebutkan hal itu, seperti riwayat Hamzah bin Amru Al Aslami Radhiallahu Anhu d atas.

Ini juga dikuatkan oleh riwayat lainnya, dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, katanya:

“Tidak ada kesulitan bagi orang yang berpuasa, dan tidak ada kesulitan bagi yang berbuka. Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah berpuasa dalam safar dan juga berbuka.” (HR. Muslim No. 1113)

Dari Ibnu Abbas juga:

o\#ﬁ_btg—i@ﬁé_g\ﬂ@f-ogbdeﬁ_ow&é&em_omJééujgh&\uLa&‘dyJﬁm
ASa Jaa ha bl Al
Dbl sl ey calia sl pad g alug dnle il o al Jgm b tlagle Al i) ulis G JG,

“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengadakan perjalanan pada Ramadhan, dia berpuasa singga
sampai ‘Asfan. Kemudian dia meminta sewadah air dan meminumnya siang-siang. Manusia melihatnya,
lalu dia berbuka hingga masuk Mekkah. Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma berkata: Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa dan berbuka. Barang siapa yang mau maka dia puasa, dan bagi yang
mau buka maka dia berbuka. (Ibid)

Dengan mentawfiq (memadukan) berbagai riwayat yang ada ini, bisa disimpulkan bahwa anjuran dasar
bagi orang yang safar adalah berbuka. Namun, bagi yang kuat dan sanggup untuk berpuasa maka boleh
saja berbuka atau tidak berpuasa sejak awalnya. Namun bagi yang sulit dan lelah, maka lebih baik dia
berbuka saja. Wallahu A’lam

Dalam konteks ‘boleh buka dan boleh puasa’ bagi yang sanggup, lalu manakah yang lebih utama?

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah meringkas sebagai berikut:

paal) o 58 Y Gal Juadl il g cale (g 68 (ral Juadl aluall ¢ 1elila g ¢ aBLE g Adiis gif (5] 8,

Juabi i) 1aai JB,

Juadl dla (B 2 gualld (el day oslidal dle (g il Ale gy (pad Lok o) Lagli a5l e G see JB,
Juad phailld (duad ) J B 8 L ma S (o NS g 0 g cpgual) dile (3 S e O 618« AS g (3 g
bl dBa & il - il B sl 13) - el o uaall dddi e GEA (e lliS,
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“Menurut Abu Hanifah, Malik, Syafi’i, puasa adalah lebih utama bagi yang kuat menjalankannya, dan
berbuka lebih utama bagi yang tidak kuat. Ahmad mengatakan: berbuka lebih utama. Sedangkan Umar
bin Abdul Aziz berkata: Yang paling utama dari keduanya adalah yang paling mudah. Barangsiapa yang
lebih mudah puasa saat itu, dan menggadha setelahnya justru berat, maka berpuasa baginya adalah lebih
utama.”

Asy Syaukani melakukan penelitian, dia berpendapat bahwa bagi yang berat berpuasa dan
membahayakannya, dan juga orang yang tidak mau menerima rukhshah, maka berbuka lebih utama.
Demikian juga bagi orang yang khawatir pada dirinya ada ujub dan riya jika puasa dalam perjalanan- maka
berbuka lebih utama. Ada pun jika puasanya sama sekali bersih dari perkara ini semua, maka puasa lebih
utama. (Fighus Sunnah, 1/443. Nailul Authar, 4/225)

Bolehkah Berbuka Sebelum Berangkat?

Jika seseorang sedang puasa Ramadhan, lalu di waktu tengah berpuasa, dia hendak melakukan safar,
bolehkah dia berbuka sebelum berangkat safarnya?

Dari Ubai bin Ka'ab Radhiallahu 'Anhu, katanya:

2l il Sl aladay lowd ) il Gl g cdilal ;A3 s ) B9 o) jhr 3y 98 g llla o ol (ldaay (B il
Sy Al A 1 tA

“Saya menemui Anas bin Malik, dan dia hendak safar, dan sudah bersiap-siap dengan kendaraannya, serta
sudah mengenakan pakaian safar. Lalu dia minta disediakan makanan, lalu dia makan. Maka saya bertanya
kepadanya: apakah ini sunah? Dia menjawab: Ini sunah. Kemudian dia berangkat dengan kendaraannya.
(HR. At Tirmidzi No. 799, katanya: hasan. Syaikh Al Albani menshahihkan dalam Shahih wa Dhaif Sunan At
Tirmidzi No. 799)

Ja'far berkata, Dari 'Ubaid bin Jubeir Radhiallahu 'Anhu, katanya:

o G B (laa ) b Jalaudl) (e Al B alug Aule ) lea ) Jpma) qualia (5 R B g ol pa S
08 b i 1 ey gl JB S gad) (55 ol 1l ) 1B B J0AL Lo ia Cagal) Slag alh rdlaa (B jiaa B
Jsié Qh@jﬁgd@eéﬁujgbﬂ\uimﬂ\dy)@

“Aku bersama Abu Bashrah Al Ghifari, seorang sahabat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam
sebah perahu dari daerah Fusthath (Mesir) pada saat Ramadhan. Tiba-tiba dia menawarkan dan
menyajikan sarapannya.” Ja’far berkata dalam haditsnya: belumlah meninggalkan rumah-rumah dan dia
mengajak ke meja makan. Dia (Abu Bashrah) berkata: Mendekatlah. Aku berkata: Bukankah engkau masih
melihat rumah-rumah? Berkata Abu Bashrah: Apakah engkau tidak suka sunah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam? Jafar berkata dalam haditsnya: maka dia memakannya. (HR. Abu Daud No. 2412.
Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih wa Dhaif Sunan Abi Daud No. 2412)
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Dua riwayat ini sangat jelas menerangkan bahwa berbuka sebelum safar adalah boleh, bahkan para
sahabat menyebutnya sunah nabi.

Imam Asy Syaukani memberikan penjelasan sebagai berikut:

" ) Gl QB Ada ) 3 ) g dl) auda gall (e A g A JB haly O flall jsag 4] e N Molaall g
a1 4l jlat)

“Dua hadits ini menunjukkan bahwa boleh bagi musafir untuk berbuka sebelum dia keluar dari tempat
kediamannya. Ibnul 'Arabi mengatakan dalam Al 'Aridhah: Inilah yang benar. (Nailul Authar, 4/229.
Maktabah Ad Dawah Al Islamiyah)

Lalu, Ibnul Arabi berkata lagi:

) 4l e ghadl) ) g iy graiad Gudl Enaa L g

“Ada pun hadits Anas adalah shahih, dan menetapkan bolehnya berbuka puasa ketika sedang persiapan
safar.” (lbid)

Berapakah Jarak Safar Yang Membolehkan Untuk Berbuka?

Tidak ada keterangan khusus tentang hal ini. Kasus ini sama halnya dengan jarak dibolehkannya Qashar,
juga tidak ada keterangan khusus. Sedangkan Imam Ibnul Mundzir menyebutkan ada 20 pendapat lebih
tentang jarak untuk dibolehkannya qashar. Oleh karena itu, jarak yang sudah dibolehkan bagi seseorang
untuk berbuka adalah sebagaimana dibolehkannya untuk gashar. Inilah pendapat para ulama muhaqqiq
(peneliti).

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah:

) daal) A dgd Lhady o) ﬁwjﬁgﬂ\ Aal8Y) Bda g Ay BNuall jual s i) oa ¢ hill mual) Al g

) Cl (38 g plalal) Calia g B3Uall juad Ciana (B Al dan adliy Lgud B3uall jualy o A g,
“Safar yang membolehkan berbuka adalah safar yang membuatnya boleh pula gashar shalat. Begitu pula
rentang waktu waktu yang membolehkan untuk berbuka bagi seorang musafir, yaitu selama jangka waktu
dibolehkan pula mengqgashar. Semua pembahasan ini telah kami bahas sebelumnya dalam pembahasan

gashar shalat, pandangan para ulama, dan tahqiq dari Ibnul Qayyim. (Fighus Sunnah, 1/444)

Untuk jarak diperbolehkannya gashar sudah pernah di bahas di channel ini, silahkan di search.

Orang Yang Kesulitan Menjalankan Puasa
Orang seperti ini mendapatkan keringanan dari Allah Taala:
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“Dan waijib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,
(yaitu): memberi Makan (fidyah) seorang miskin.” (QS. Al Baqarah (2): 184)

Yang dimaksud adalah orang-orang yang sudah sama sekali tidak mampu puasa kapan pun, sehingga mesti
diganti dengan fidyah, seperti orang jompo, dan sakit menahun yang tipis kemungkinan sembuh. Ada pun
bagi yang masih mampu puasa di hari lain, maka gantinya adalah gadha puasa di hari lain, sebagaimana
bunyi ayat sebelumnya. Inilah ketetapan buat pekerja keras, musafir (termasuk di antaranya supir jarak
jauh), sakit, dan semisalnya, yang ada kemungkinan dapat melakukan puasa ketika libur atau sehat.

Sedangkan wanita haid dan nifas, bukannya boleh tidak berpuasa tetapi memang tidak boleh berpuasa.
Tentu dua kalimat ini berbeda makna dan ketentuan.

Wanita hamil dan menyusui juga termasukan kelompok yang berat untuk puasa. Hanya saja para ulama
berbeda apakah dia termasuk menggantinya dengan gadha di hari lain, ataukah fidyah memberikan
makanan ke fakir miskin.

Hamil dan Menyusui; Fidyah atau Qadha?

Untuk yang menyatakan Qadha dalilnya adalah firman Allah Taala: Maka barangsiapa diantara kamu ada
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (QS. Al Bagarah (2): 184)

Untuk yang menyatakan Fidyah dalilnya adalah kalimat selanjutnya: Dan wajib bagi orang-orang yang
berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang
miskin. (QS. Al Bagarah (2): 184)

Perbedaan pandangan ulama dalam hal ini sangat wajar, sebab memang ayat tersebut tidak merinci siapa
sajakah yang termasuk orang-orang yang berat menjalankannya. Dalam hadits pun tidak ada
perinciannya. Adapun tentang Qadha secara khusus, ayat di atas menyebut musafir dan orang yang sakit.

Sedangkan ayat tentang Fidyah, tidak dirinci. Nah, Khusus ibu hamil dan menyusui, jika kita melihat
keseluruhan pandangan ulama yang ada, bisa kita ringkas seperti yang dikatakan Imam Ibnu Katsir. (Tafsir
Al Quran al Azhim, 1, 215. Darul Kutub al Mishriyah) bahwa ada empat pandangan/pendapat ulama:

Pertama, kelompok ulama yang mewajibkan wajib gadha dan fidyah sekaligus. Ini adalah pandangan
Imam Ahmad dan Imam Asy Syafii, jika Si Ibu mengkhawatiri keselamatan janin atau bayinya.

Kedua, kelompok ulama yang mewajjibkan fidyah saja, tanpa gadha. Inilah pandangan beberapa
sahabat Nabi, seperti Abdullah bin Abbas, dan Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma. Dari kalangan
tabiin (murid-murid para sahabat) adalah Said bin Jubeir, Mujahid, dan lainnya. Kalangan tabiut tabiin
(murid para tabiin) seperti Al Qasim bin Muhammad dan lbrahim an Nakha'i.
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Imam Daruquthni meriwayatkan dengan sanad yang shahih, bahwa lbnu Abbas pernah berkata kepada
hamba sahayanya yang sedang hamil: Kau sama dengan orang yang sulit berpuasa, maka bayarlah fidyah
dan tidak usah gadha.

Nafi' bercerita bahwa lbnu Umar ditanya tentang wanita hamil yang khawatir keselamatan anaknya kalau
ia berpuasa, maka dia menjawab: Hendaknya dia berbuka, dan sebagai gantinya, hendaklah dia memberi
makanan kepada seorang miskin sebanyak satu mud gandum. (Riwayat Malik )

Ketiga, kelompok ulama yang mewajibkan gadha saja, tanpa fidyah. Inilah pendapat jumhur (mayoritas)
ulama. Seperti madzhab Hanafi, Abu Ubaid, dan Abu Tsaur. Sedangkan Imam Syafii dan Imam Ahmad bin
Hambal ikut pendapat ini, jika sebabnya karena mengkhawatiri keselamatan Si Ibu, atau keselamatan Ibu
dan janin (bayi) sekaligus.

Keempat, kelompok ulama yang mengatakan tidak qadha, tidak pula fidyah.

Demikianlah berbagai perbedaan tersebut. Nah, pendapat manakah yang sebaiknya kita ikuti. Seorang
ahli figih abad ini, Al Allamah Syaikh Yusuf Al Qaradhawy hafizhahullah, dalam kitab Taisiru Figh (Fighus
Siyam) memberikan jalan keluar yang bagus. Beliau berkata:

"Banyak ibu-ibu hamil bertepatan bulan Ramadhan, merupakan rahmat dari Allah bagi mereka jika tidak
dibebani kewajiban qadha, namun cukup dengan fidyah saja, di samping hal ini merupakan kebaikan
untuk faqir dan miskin dan orang-orang yang membutuhkan pertolongan materi.

Namun bagi ibu-ibu yang masa melahirkannya jarang, sebagaimana umumnya ibu-ibu di masa kita saat
ini dan di sebagian besar negara Islam, tertutama di kota-kota, kadang-kadang hanya mengalami dua kali
hamil dan dua kali menyusui selama hidupnya. Maka, bagi mereka lebih tepat pendapat jumhur, yakni
gadha (bukan fidyah). (Selesai dari Al Allamah Asy Syaikh Yusuf bin Al Qaradhawi Hafizhahullah)

Jadi, jika wanita tersebut sulit puasa karena sering hamil dan selalu melalui bulan Ramadhan saat hamil,
maka bagi dia fidyah saja. Ada pun, jika hamilnya jarang, karena masih ada waktu atau kesempatan di

waktu tidak hamil, maka wajib baginya qadha saja. Inilah pendapat yang nampaknya adil, seimbang, sesuai
ruh syariat Islam. Wallahu Alam

6. Kecaman Untuk Orang Yang Tidak Puasa Ramadhan Tanpa Udzur

Meninggalkan puasa karena mengingkari kewajibannya, tidak syak lagi, merupakan perbuatan kufur dan
pelakunya murtad dari Islam menurut ijma’ (aklamasi) kaum muslimin.

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah berkata tentang orang yang mengingkari kewajibannya:

X e JAS 5 85 ol g By mally Cuall Cra el Al o) RIS NP e e Gy e 4aY) Caaal g
?BL-MY\QQ,
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“Umat telah ijma’ atas wajibnya puasa Ramadhan. Dia merupakan salah satu rukun Islam yang telah
diketahui secara pasti dari agama, yang mengingkarinya adalah kafir dan murtad dari Islam.” (Fighus
Sunnah, 1/433. Darul Kitab Al Arabi)

Lalu, bagaimana bagi yang meninggalkan puasa karena sengaja dan kemalasan, bukan karena udzur (sakit,
safar, hamil dan menyusui, nifas, tua Bangka, pikun, pekerja keras) namun dia masih meyakininya sebagai
kewajiban dan bagian dari rukun Islam. Maka, menurut zhahir hadits berikut ini dia juga kafir.

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

Al Y Ol Balgd zadll e JBIS Lgy g8 (e Ban) g & 5 e caSl) Gl (gde AEDE Cpal) ao) g aBlY) o o
Ol ) a e g oy giSall B3lall g ca) )

Tali Islam dan kaidah-kaidah agama ada tiga, di atasnyalah agama Islam difondasikan, dan barangsiapa
yang meninggalkannya satu saja, maka dia kafir dan darahnya halal ( untuk dibunuh), (yakni): Syahadat
Laa llaaha lllallah, shalat wajib, dan puasa Ramadhan. (HR. Abu Yaala dan Ad Dailami dishahihkan oleh Adz
Dzahabi. Berkata Hammad bin Zaid: aku tidak mengetahui melainkan hadits ini telah dimarfukan kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al Haitsami mengatakan sanadnya hasan, Majma Az Zawaid, 1/48. Darul
Kutub Al llmiyah)

Namun, Syaikh Al Albani telah mendhaifkan hadits ini lantaran kelemahan beberapa perawinya, yakni
Amru bin Malik An Nukri, di mana tidak ada yang menilainya tsiqah kecuali Ibnu Hibban, itu pun masih
ditambah dengan perkataan: Dia suka melakukan kesalahan dan keanehan.

Telah masyhur bahwa Imam |bnu Hibban termasuk ulama hadits yang terlalu mudah mentsigahkan
seorang rawi, sampai-sampai orang yang majhul (tidak dikenal) pun ada yang dianggapnya tsigah. Oleh
karena itu, para ulama tidak mencukupkan diri dengan tautsiq yang dilakukan Imam Ibnu Hibban, mereka
biasanya akan meneliti ulang.

Selain dia, rawi lainnya Ma'mal bin Ismail, adalah seorang yang shaduq (jujur) tetapi banyak kesalahan,
sebagaimana dikatakan Imam Abu Hatim dan lainnya. Umumnya hadits darinya yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas hanyalah bernilai mauquf (sampai sahabat) saja.

Lalu, secara zhahir pun hadits ini bertentangan dengan hadits muttafaq alaih: Islam dibangun atas lima
perkara dst.

Maka dari itu, Syaikh Al Albani tidak meyakini adanya seorang ulama mu'tabar yang mengkafirkan orang
yang meninggalkan puasa, kecuali jika dia menganggap halal perbuatan itu. (Lihat As Silsilah Adh Dhaifah
No. 94)

Dengan kata lain, jika dia masih meyakini kewajibannya, tetapi dia meninggalkannya maka dia fasiq, jika
Allah Taala berkehendak akan mengampuninya sesuai kasih sayangNya, dan jika Dia berkehendak akan
mengazabnya sesuai dengan keadilanNya, sejauh kadar dosanya. Inilah pendapat yang lebih mendekati
kepada kebenaran. Wallahu Alam
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Allah Taala juga berfirman:

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia
mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (QS. An

Nisa (4): 116)

Tetapi, meninggalkan puasa Ramadhan tanpa udzur bukan hal main-main, melainkan perbuatan yang keji
dan termasuk dosa besar.

Berkata Imam Adz Dzahabi Rahimahullah:

cAadhas) (b 03880y By ¢ padl) Cpada s (I3 G sk AT s 3a Dy (la s pgus 5 (s O 2 ke (pla’sall i

JYadY) g ABA Y Ay ¢ siliy g,

“Bagi kaum mukminin telah menjadi ketetapan bahwa meninggalkan puasa Ramadhan padahal tidak sakit

adalah lebih buruk dari pezina dan pemabuk, bahkan mereka meragukan keislamannya dan

mencurigainya sebagai zindiq dan tanggal agamanya. (Syaikh Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, 1/434. Lihat
juga Imam Al Munawi, Faidhul Qadir, 4/410. Darul Kutub Al limiyah)

Wallahu Alam

7. Amalan Sunah Ketika Ramadhan

Berikut ini adalah amalan yang sesuai sunah Nabi, baik sunah gauliyah dan filiyah yang bisa kita lakukan
selama bulan Ramadhan.

Bersahur
Dalilnya: Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
asfj);gxa“‘&’éag‘jxs,;

“Bersahurlah kalian, karena pada santap sahur itu ada keberkahan.” (HR. Bukhari No. 1923, Muslim No.
1095)

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah mengatakan:
A5 e e al) Y Al cdsbatiad o daY) Caanl B
Umat telah ijma’ atas kesunahannya, dan tidak berdosa meninggalkannya. (Fighus Sunnah, 1/455)
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Beliau menambahkan:
plaall e (5 94a 9 cadadiy g cpdbuall (g 98y Ad) 148 ) Gua,

Sebab keberkahannya adalah karena sahur dapat menguatkan orang yang berpuasa, menggiatkannya,
dan membuatnya ringan menjalankannya. (Ibid, 1/456)

Keutamaannya:

Dari Abu Sa’id Al Khudri Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
CnAiall o &l Ao 5 Ua5 56 A G cola e A8 4 aKIST £ 055 G 315 b st SiB A8 AT A

Makan sahur adalah berkah, maka janganlah kalian meninggalkannya, walau kalian hanya meminum

seteguk air, karena Allah ‘Azza wa Jalla dan para malaikat mendoakan orang yang makan sahur. (HR.

Ahmad No. 11086, Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: sanadnya shahih. Lihat Ta’liq Musnad Ahmad

No. 11086)

Dari Amru bin Al ‘Ash Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

9l AT S AT pliaa ; sl (i s (3ich

“Perbedaan antara puasa kita dan puasa Ahli Kitab adalah pada makan sahur.” (HR. Muslim No. 1096)

Dari hadits dua ini ada beberapa faedah:

Anjurannya begitu kuat, sampai nabi meminta untuk jangan ditinggalkan

Sahur sudah mencukupi walau dengan seteguk air minum

Allah 'Azza wa Jalla dan para malaikat mendoakan (bershalawat) kepada yang makan sahur

Orang kafir Ahli Kitab juga berpuasa, tapi tanpa sahur
Berpuasa tanpa sahur secara sengaja dan terus menerus adalah menyerupai Ahli kitab

N NI NI NN

Disunnahkan mentakhirkan sahur:
Dari Amru bin Maimun Radhiallahu Anhu, katanya:

s aallag g 1 jUad) (ulil) Jasi alu g dnle A o daaa Glaal ol
Para sahabat Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling bersegera dalam

berbuka puasa, dan paling akhir dalam sahurnya. (HR. Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 7916. Al
Faryabi dalam Ash Shiyam No. 52. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf No. 9025)
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Imam An Nawawi mengatakan: sanadnya shahih. (Lihat Al Majmu Syarh Al Muhadzdzab, 6/362), begitu
pula dishahihkan oleh Imam lbnu Abdil Bar, bahkan menurutnya keshahihan hadits tentang bersegera
buka puasa dan mengakhirkan sahur adalah mutawatir. (Lihat Imam Al Aini, Umdatul Qari, 17/9. Imam
Ibnu Hajar, Fathul Bari, 4/199)

Tadarus Al Quran dan Mengkhatamkannya

Bulan Ramadhan adalah bulan yang amat erat hubungannya dengan Al Quran, karena saat itulah Al Quran
diturunkan. Oleh karenanya aktifitas bertadarus (membaca sekaligus mengkaji) adalah hal yang sangat
utama saat itu, dan telah menjadi aktifitas utama sejak masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan
generasi terbaik.

Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma menceritakan:
AN Al )b Glian ) e AL S B 0L Jpia (185

Jibril menemuinya pada tiap malam malam bulan Ramadhan, dan dia (Jibril) bertadarus Al Quran
bersamanya. (HR. Bukhari No. 3220)

Faedah dalam hadits ini adalah:

v Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melakukan tadarus Al Quran bersama Malaikat
Jibril

v Beliau melakukannya setiap malam, dan dipilihnya malam karena waktu tersebut biasanya
waktu kosong dari aktifitas keseharian, dan malam hari suasana lebih kondusif dan khusyu.

v' Bukan hanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi ini juga perilaku para sahabat dan
generasi setelah mereka.

Imam An Nawawi Rahimahullah menceritakan dalam kitab At Tibyan fi Aadab Hamalatil Quran, bahwa
diriwayatlan oleh As Sayyid Al Jalil Ahmad Ad Dawragi dengan sanadnya, dari Manshur bin Zaadaan, dari
para ahli ibadah tabiin semoga Allah meridhainya- bahwasanya pada bulan Ramadhan dia
mengkhatamkan Al Quran antara zhuhur dan ashar, dan juga mengkhatamkan antara maghrib dan isya,
dan mereka mengakhirkan isya hingga seperampat malam.

Imam Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang shahih, bahwa Mujahid mengkhatamkan Al Quran
antara maghrib dan isya. Dari Manshur, katanya bahwa Al Azdi mengkhatamkan Al Quran setiap malam
antara maghrib dan isya pada bulan Ramadhan.

Ibrahim bin Sa'ad menceritakan: bahwa ayahku kuat menahan duduk dan sekaligus mengkhatamkan Al
Quran dalam sekali duduk. Ada pun yang sekali khatam dalam satu rakaat shalat tidak terhitung jumlahnya
karena banyak manusia yang melakukannya, seperti Utsman bin Affan, At Tamim Ad Dari, Sa'id bin Jubeir
semoga Allah meridhai mereka- yang khatam satu rakaat ketika shalat di dalam Kabah.
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Ada juga yang khatam dalam sepekan, seperti Utsman bin Affan, lbnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, Ubai bin
Ka'ab, dan segolongan tabi;in seperti Abdurrahman bin Yazid, Al Qamah, dan lbrahim semoga Allah
merahmati mereka semua. (Lingkapnya lihat Imam An Nawawi, At Tibyan, Hal. 60-61)

Bersedekah

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai teladan kita telah mencontohkan akhlak yang luar biasa yaitu
kedermawanan. Hal itu semakin menjadi-jadi ketika bulan Ramadhan.
Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, menceritakan:

uaauhemsw@putsjdaﬁauhuaumJuaws;uapuwu\sjsiexu,mmu&au.\.muts
ALUAS\@)S!w)adhép\alujwA»\ULAA\!\JJMJS&U\JL“MJ\MUWJQAMJJS

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling dermawan, dan kedermawanannya semakin
menjadi-jadi saat Ramadhan apalagi ketika Jibril menemuinya. Dan, Jibril menemuinya setiap malam
bulan Ramadhan dia bertadarus Al Quran bersamanya. Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
benar-benar sangat dermawan dengan kebaikan laksana angin yang berhembus. (HR. Bukhari No. 3220)

Memberikan makanan buat orang yang berbuka puasa
Dari Zaid bin Khalid Al Juhani Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
Uik aiiall 3l éha (el ¥ AT 338 0,0 e A 018 Lailian b (2

Barang siapa yang memberikan makanan untuk berbuka bagi orang berpuasa maka dia akan mendapatkan
pahala sebagaimana orang tersebut, tanpa mengurangi sedikit pun pahala orang itu.

(HR. At Tirmidzi No. 807, katanya: hasan shahih. Ahmad No. 21676, An Nasai dalam As Sunan Al Kubra No.
3332. Al Baihaqgi dalam Syuabul Iman No. 3952. Dishahihkan Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami No.
6415. Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan: hasan lighairih. Lihat talig Musnad Ahmad No. 21676, Al
Bazzar dalam Musnadnya No. 3775)

Para ulama berbeda pendapat tentang batasan memberikan makanan untuk berbuka. Sebagian menilai
itu adalah makanan yang mengenyangkan selayaknya makanan yang wajar. Sebagian lain mengatakan
bahwa hal itu sudah cukup walau memberikan satu butir kurma dan seteguk air. Pendapat yang lebih
kuat adalah Wallahu Alam- pendapat yang kedua, bahwa apa yang tertulis dalam hadits ini sudah
mencukupi walau sekedar memberikan seteguk air minum dan sebutir kurma, sebab hal itu sudah cukup
bagi seseorang dikatakan telah ifthar (berbuka puasa).

Memperbanyak doa

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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o slisall 5 5235 Uatal) alayis ol S ailial) a8 355y 480

Ada tiga manusia yang doa mereka tidak akan ditolak: 1. Doa orang yang berpuasa sampai dia berbuka, 2.
Pemimpin yang adil, 3. Doa orang teraniaya.

(HR. At Tirmidzi No. 2526, 3598, katanya: hasan. Ibnu Hibban No. 7387, Imam Ibnul Mulgin mengatakan:
hadits ini shahih. Lihat Badrul Munir, 5/152. Dishahihkan oleh Imam Al Baihagqi. Lihat Shahih Kunuz As
sunnah An Nabawiyah, 1/85. Sementara Syaikh Al Albani mendhaifkannya. Lihat Shahih wa Dhaif Sunan
At Tirmidzi No. 2526)

Berdoa diwaktu berbuka puasa juga diajarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Berikut ini adalah
doanya:

o o) AT @ e el Ll el 06 L Al ade b i A 0400 68

“Adalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, jika sedang berbuka puasa dia membaca: “Dzahaba Azh
Zhamau wab talatil uruqu wa tsabatal ajru insya Allah.

(HR. Abu Daud No. 2357, Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 7922, Ad Daruquthni, 2/185, katanya:
isnadnya hasan. An Nasai dalam As sunan Al Kubra No. 3329, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 1536,
katanya: Shahih sesuai syarat Bukhari- Muslim. Al Bazzar No. 4395. Dihasankan Syaikh Al Albani dalam
Shahihul Jami No. 4678)

Sedangkan doa berbuka puasa: Allahumma laka shumtu ... dst, dengan berbagai macam versinya telah
didhaifkan para ulama, baik yang dari jalur Muadz bin Zuhrah secara mursal, juga jalur Anas bin Malik, dan
Ibnu Abbas.

(Lihat Al Hafizh Ibnu Hajar, At Talkhish Al Habir, 2/444-445. Imam An Nawawi, Al Adzkar, 1/62. Imam Abu

Daud, Al Maraasiil, 1/124, Imam Al Haitsami, Majma Az Zawaid, 3/371. Syaikh Al Albani juga mendhaifkan
dalam berbagai kitabnya)

Menyegerakan berbuka puasa

Dari Amru bin Maimun Radhiallahu Anhu, katanya:

g adlla g 1 jUad) (ulil) Jasi alu g dde Al o daaa Glasal o\

Para sahabat Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling bersegera dalam
berbuka puasa, dan paling akhir dalam sahurnya. (HR. Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 7916. Al

Faryabi dalam Ash Shiyam No. 52. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf No. 9025)

Imam An Nawawi mengatakan: sanadnya shahih. (Lihat Al Majmu Syarh Al Muhadzdzab, 6/362), begitu
pula dishahihkan oleh Imam lbnu Abdil Bar, bahkan menurutnya keshahihan hadits tentang bersegera
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buka puasa dan mengakhirkan sahur adalah mutawatir. (Lihat Imam Al Aini, Umdatul Qari, 17/9. Imam
Ibnu Hajar, Fathul Bari, 4/199)

Itikaf di - asyrul awakhir

Dalilnya berdasarkan Al Quran, As Sunnah, dan ljma, yakni sebagai berikut:
Al Quran
bl B Gsiste a5 b ghald ¥
Janganlah kalian mencampuri mereka (Istri), sedang kalian sedang I'tikaf di masjid. (QS. Al Bagarah: 187)
As Sunnah
Dari ‘Aisyah Radiallahu ‘Anha:
o3k Ga 43133 i) ) B R Gimay dha DA el Cisiag 8 aly 4l s ia o
Bahwasanya Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam beri’tikaf pada 10 hari terakhir bulan Ramadhan sampai
beliau diwafatka Allah, kemudian istri-istrinya pun I'tikaf setelah itu.(HR. Bukhari, No. 2026, Muslim No.
1171, Abu Daud No. 2462. Ahmad No. 24613, dan lainnya)
Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, katanya:
L Gt Cilie) aud indh (30 Al (1S LB ol § 58 o U b st sl 4de i la G 8
Dahulu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam I'tikaf di setiap Ramadhan 10 hari, tatkala pada tahun beliau

wafat, beliau I'tikaf 20 hari. (HR. Bukhari No. 694, Ahmad No. 8662, |Ibnu Hibban No. 2228, Al Baghawi
No. 839, Abu Ya'la No. 5843, Abu Nu’aim dalam Akhbar Ashbahan, 2/53)

ljma’
Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah menceritakan adanya ijma’ tentang syariat I'tikaf:

4 (ad oA Alall S Lali ol 5 i (e ) JS 8 CiSing alu s dgle Al e il IS 8 (g g e 4dl o eladall panl
Laosy cp plie e,

Ulama telah ijma’ bahwa I'tikaf adalah disyariatkan, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam beri’tikaf setiap
Ramadhan 10 hari, dan 20 hari ketika tahun beliau wafat. (Fighus Sunnah, 1/475)
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Hukumnya

Hukumnya adalah sunnah alias tidak wajib, kecuali Itikaf karena nazar. Kesunahan ini juga berlaku bagi
kaum wanita, dengan syarat aman dari fitnah, dan izin dari walinya, dan masjidnya kondusif.

Imam Asy Syaukani Rahimahullah mengatakan:
sa V) G0 Y A o ¢ ale ol Al e plaal) ady S

Telah terjadi ijma’ bahwa I'tikaf bukan kewajiban, dan bahwa dia tidak bisa dilaksanakan kecuali di masjid.
(Fathul Qadir, 1/245)

Namun jika ada seorang yang bernazar untuk beri’tikaf, maka wajib baginya beri’tikaf.

Khadimus Sunnah Asy Syaikh Sayyid Sabiq mengatakan:

gl ¢80 g Ayl il Lulla g ¢l & gﬂg@&gg#uw‘%uébm‘;g@d&cm

o s el gl Le canl ol CALSISY) g il Lal ldaay (e R0 gY) pddadl (B Gl asily g cddde Aadlag Al <l gl

AS GASIEY day o 4 i ) 140 gBS glaal) AL f 03 CiStie o o A 10 sBy o e allaal) HN La) cddds,

Mgﬁf»\%di‘)ﬁy" :d&‘aﬁu‘gwﬂ\uﬁm‘ﬁm R ,é)l'u,l\@amgé‘g“

I'tikaf terbagi menjadi dua bagian; sunah dan wajib. Itikaf sunah adalah Itikaf yang dilakukan secara suka

rela oleh seorang muslim dalam rangka tagarrub ilallahi (mendekatkan diri kepada Allah), dalam rangka

mencari pahalaNya dan mengikuti sunah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal itu ditekankan pada
10 hari terakhir bulan Ramadhan sebagaimana penjelasan sebelumnya.

Itikaf wajib adalah apa-apa yang diwajibkan seseorang atas dirinya sendiri, baik karena nazar secara

mutlak, seperti perkataan: wajib atasku untuk beritikaf sekian karena Allah. Atau karena nazar yang

mualaq (terkait dengan sesuatu), seperti perkataan: jika Allah menyembuhkan penyakitku saya akan Itikaf

sekian.

Dalam shahih Bukhari disebutkan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Barang siapa yang
bernazar untuk mentaati Allah maka taatilah (tunaikanlah). (Fighus Sunnah, 1/475)

Wallahu Alam
Qiyam Ramadhan (Shalat Tarawih)

Keutamaannya:

Shalat Tarawih memiliki keutamaan dan ganjaran yang besar, sebagaimana yang disebutkan oleh berbagai
hadits shahih, yakni di antaranya:
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4id e ATE0 Lo A0 8 UL 5 Ulay) (liaa ) alh ¢ 08 allas adie ) Eia ) Upla & 8300k ol 8
Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Barangsiapa
yang shalat malam pada bulan Ramadhan karena iman dan mengharap ganjaran dari Allah, maka akan
diampuni dosa-dosanya yang lalu. (HR. Bukhari No. 37, Muslim No. 759)
Hadits lain:
iid e 2385 L A1 38 Glad) p Uy 38D AL 218 ¢a 06 sl adle b e Ll Ge A ) L) 5550k il G
Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dia bersabda: Barangsiapa
yang shalat malam ketika lailatul gadar karena iman dan mengharap ganjaran dari Allah, maka akan

diampuni dosa-dosanya yang lalu. (HR. Bukhari No. 1901, Muslim No. 760, ini lafaz Bukhari)

Mengomentari hadits di atas, Imam An Nawawi Rahimahullah berkata:

i 88 5 gl g Gl LR AL alBy ¢ i) ()8R e g8 ha y dal) ALY 488 ga o uaub«w pld Juy u‘
W e Ak al O ¢l el

“Bahwa dikatakan, shalat malam pada bulan Ramadhan yang tidak bertepatan dengan lailatul gadar dan
tidak mengetahuinya, merupakan sebab diampunya dosa-dosa. Begitu pula shalat malam pada bulan
Ramadhan yang bertepatan dan mengetahui lailatul gadar, itu merupakan sebab diampuni dosa-dosa,
walau pun dia tidak shalat malam pada malam-malam lainnya. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/41)

Imam Abu Thayyib Muhammad Syamsuddin Abadi Rahimahullah berkata dala kitabnya, Aunul Mabud:
(o0 Ay ki a1 1030 ) e Al Loy ol (o 1 (GLialj ) Adl) 38 Ay Biian s bty Uaga ol 1 (Ul

“(Dengan keimanan) maksudnya adalah dengan keimanan kepada Allah, dan meyakini bahwa hal itu

merupakan taqarrub kepada Allah Taala. (Ihtisab) maksudnya adalah mengharapkan bahwa apa yang

dilakukannya akan mendapat pahala dari Allah, dan tidak mengharapkan yang lainnya. (Aunul Mabud,

4/171)

Begitu pula yang dikatakan oleh Imam lbnu Hajar Al Asqalani Rahimahullah:

(D 4 G ) ol LAY ¢ Al AaE G5y V) Gy 940 5

“Yang dimaksud ‘dengan keimanan’ adalah keyakinan dengan benar terhadap kewajiban puasanya, dan
yang dimaksud dengan ihtisab adalah mengharap pahala dari Allah Taala. (Fathul Bari, 4/115)

Hukumnya
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Hukum shalat tarawih adalah sunah bagi muslim dan muslimah, dan itu merupakan ijma (kesepakatan)
para ulama sejak dahulu. Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah:

Godia 5 U5 sy Gull ohidan ) ali 1 ASY) Gt

“Umat telah ijma’ bahwa giyam ramadhan (tarawih) tidaklah wajib, melainkan sunah.” (Al Minhaj Syarh
Shahih Muslim, 6/40, Imam Abu Thayyib, ‘Aunul Ma’bud, 4/171)

Sunahnya tarawih, karena tak lain dan tak bukan adalah ia merupakan tahajudnya manusia pada bulan
Ramadhan, oleh karena itu ia disebut Qiyam Ramadhan, dan istilah tarawih baru ada belakangan.
Sedangkan tahajjud adalah sunah (mustahab/ mandub/ tathawwu/nafilah).

Allah Taala berfirman:

“Dan pada sebagian malam, lakukanlah tahajjud sebagai nafilah (tambahan) bagimu.” (QS. Al Isra’ (17):
79)

Imam Qatadah Radhiallahu ‘Anhu berkata tentang maksud ayat “ nafilah bagimu”:
Sl dlulad g Lo ghat,
“Sunah dan keutamaan bagimu.” (Imam Abu Ja’far Ath Thabari, Jami’ Al Bayan Fi Ta’wil Al Quran, 17/526)

Boleh dilakukan sendiri, tapi berjamaah lebih afdhal

Shalat terawih dapat dilakukan berjamaah atau sendiri, keduanya pernah dilakukan oleh Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa sallam dan para sahabatnya.

Berkata Asy Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah:

mM\M\uakuaﬁﬂmus.bc.\b&a\uk-MU\JJA*LAS&MGAULQU\J&UWJ?QE
ST

Qiyam Ramadhan boleh dilakukan secara berjamaah sebagaimana boleh pula dilakukan secara sendiri,
tetapi dilakukan secara berjamaah adalah lebih utama menurut pandangan jumhur (mayoritas) ulama.
(Fighus Sunnah, 1/207)

Dari Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di masjid, lalu manusia
mengikutinya, keesokannya shalat lagi dan manusia semakin banyak, lalu pada malam ketiga atau
keempat mereka berkumpul namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar bersama mereka,
ketika pagi hari beliau bersabda:
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“Aku melihat apa yang kalian lakukan, dan tidak ada yang mencegahku keluar menuju kalian melainkan
aku khawatir hal itu kalian anggap kewajiban.” Itu terjadi pada bulan Ramadhan. (HR. Bukhari No. 1129,
Muslim No. 761)

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan:

135 #RLILN 5 i il 5 al) 1 (A 5 iaplada U815 B V) AN b LAY Gy ¢ Astas ALY igs ¢ 4d
G S sipadl als g 2

“Dalam hadits ini, menunjukkan bolehnya shalat nafilah dilakukan berjamaah, tetapi lebih diutamakan
adalah sendiri, kecuali shalat-shalat nafilah tertentu (yang memang dilakukan berjamaah, pen) seperti:

shalat led, shalat gerhana, shalat minta hujan, demikian juga tarawih menurut pandangan jumhur,
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/41)

Di dalam sejarah, sejak saat itu, manusia melakukan shalat tarawih sendiri-sendiri, hingga akhirnya pada
zaman Umar Radhiallahu Anhu, dia melihat manusia shalat tarawih sendiri-sendiri dan semrawut,
akhirnya dia menunjuk Ubay bin Ka’ab Radhiallahu ‘Anhu untuk menjadi imam shalat tarawih mereka, lalu
Umar berkata:

038 j&.\.\!\ ‘al.i
“Sebaik-baiknya bid’ah adalah ini.” (HR. Bukhari No. 2010)
Jumlah Rakaat
Masalah jumlah rakaat shalat tarawih sejak dahulu telah menjadi polemik hingga hari ini. Antara yang
menganjurkan 8 rakaat dengan 3 rakaat witir, atau 20 rakaat dengan 3 rakaat witir, bahkan ada yang lebih
dari itu. Manakah yang sebaiknya kita jadikan pegangan? Ataukah semuanya benar, karena memang tak
ada ketentuan baku walau pun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sepanjang hidupnya hanya

melaksanakan 11 rakaat? Dan apakah yang dilakukan oleh nabi tidak berarti wajib, melainkan hanya
contoh saja?

Tarawih Pada Masa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
Dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha, dia berkata:
dal )3 ke 63&;@;;;;&@%@@;@@;;5@1.;

“Bahwa Rasulullah tidak pernah menambah lebih dari sebelas rakaat shalat malam, baik pada bulan
Ramadhan atau selainnya.” (HR. Bukhari No. 2013, 3569, Muslim No. 738)
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Dari Jabir bin Abdillah Radhiallahu ‘Anhu, dia berkata:

OB ¢ Gliaa s b i £ AL e 1S &) ¢ ) Jgmay b 2 08 alug 4l i) lm 0 et ol oS O ol £l
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Ubay bin Ka’ab datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata: Wahai Rasulullah,
semalam ada peristiwa pada diri saya (yaitu pada bulan Ramadhan). Rasulullah bertanya: Kejadian apa itu
Ubay?, Ubay menjawab: Ada beberapa wanita di rumahku, mereka berkata: Kami tidak membaca Al
Quran, maka kami akan shalat bersamamu. Lalu Ubay berkata: Lalu aku shalat bersama mereka sebanyak
delapan rakaat, lalu aku witir, lalu Ubay berkata: Nampaknya nabi ridha dan dia tidak mengatakan apa-
apa. (HR. Abu Yala dalam Musnadnya No. 1801. lbnu Hibban No. 2550, Imam Al Haitsami mengatakan:
sanadnya hasan. Lihat Majma az Zawaid, Juz. 2, Hal. 74)

Dari keterangan dua hadits di atas, kita bisa mengetahui bahwa shalat tarawih pada masa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup adalah delapan rakaat, dan ditambah witir, dan tidak sampai dua
puluh rakaat. Oleh karena itu Syaikh Sayyid Sabiq berkomentar:

AN & d Ade gy alg alug dule i o ) e 308l O gieall 52 138

“Inilah sunah yang datang dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dan tidak ada sesuatu pun yang
shahih selain ini.” (Fighus Sunnah, 1/206)

Imam lbnu Hajar Al Asqalani berkata:

Qa8 Gyt (lian) b i) allag 436 ) Slla ) Jpla) IS ™ e () s e A (ol 81 8135 e Ll

Cisadall b oM 1M Akile Cusd Alajle BBy« Ciamia S3ELL " gl

“Dan ada pun yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah, dari hadits lbnu Abbas, “Bahwa dahulu Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam shalat pada bulan Ramadhan dua puluh rakaat dan ditambah witir maka

sanadnya dhaif, dan telah bertentangan dengan hadits dari Aisyah yang terdapat dalam shahihain

(Bukhari dan Muslim). (Fathul Bari, 4/253) Imam Al Haitsami juga mengatakan: Dhaif. Lihat Majma Az
Zawaid, 3/ 172)

Demikian keadaan shalat Tarawih pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup.

Tarawih Pada masa Sahabat Radhiallahu Anhum dan generasi setelahnya

Pada masa sahabat, khususnya sejak masa khalifah Umar bin Al Khathab Radhilallahu ‘Anhu dan
seterusnya, manusia saat itu melaksanakan shalat tarawih dua puluh rakaat.
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“Dan telah shah, bahwa manusia shalat pada masa Umar, Utsman, dan Ali sebanyak 20 rakaat, dan itulah
pendapat jumhur (mayoritas) ahli figih dari kalangan Hanafi, Hambali, dan Daud. Berkata At Tirmidzi:
Kebanyakan ulama berpendapat seperti yang diriwayatkan dari Umar dan Ali, dan selain keduanya dari
kalangan sahabat nabi yakni sebanyak 20 rakaat. ltulah pendapat Ats Tsauri, Ibnul Mubarak. Berkata Asy
Syafii: Demikianlah, aku melihat manusia di Mekkah mereka shalat 20 rakaat. (Syaikh Sayyid Sabiq, Fighus
Sunnah, 1/206

Imam lbnu Hajar menyebutkan:
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“Dari Yazid bin Ruman, dia berkata: Dahulu manusia pada zaman Umar melakukan 23 rakaat. Dan
Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari Atha, dia berkata: Aku berjumpa dengan mereka pada bulan
Ramadhan, mereka shalat 20 rakaat dan tiga rakaat witir. (Fathul Bari, 4/253)

Beliau melanjutkan:

R I e °JL“u3U“u\ el d‘ﬁwﬁwu“wkwww\wsw
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Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari jalur Daud bin Qais, dia berkata: Aku menjumpai manusia pada
masa pemerintahan Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul Aziz yakni di Madinah- mereka shalat 36 rakaat
dan ditambah witir tiga rakaat. Imam Malik berkata, Menurut saya itu adalah perkara yang sudah lama.

Dari Az Zafarani, dari Asy Syafii: Aku melihat manusia shalat di Madinah 36 rakaat, dan 23 di Mekkah, dan
ini adalah masalah yang lapang. (Ibid)

Sementara itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ketika mengomentari tarawih-nya Ubay bin Ka’ab yang 20
rakaat, beliau berkata:

M s GoAT Al g, JSMOJS.H@JJJL«ANU&JAL@.A\L;HMW‘GY M\JAJSJU!;-LAM\GAJ.\.\S@\JQ
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“Kebanyakan ulama berpendapat bahwa itu adalah sunah, karena itu ditegakkan di antara kaum Muhajirin
dan Anshar dan tidak ada yang mengingkarinya. Sedangkan ulama lainnya menyunnahkan 39 rakaat,
lantaran itu adalah perbuatan penduduk Madinah yang telah lampau.” (Majmu’ Al Fatawa, 23/112)
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Lalu, yang lebih baik dari semua ini? Imam lbnu Taimiyah berkata:
i ) ) il ala) A e (a3 L Bl Adsad 13 & G lall

“Yang benar adalah bahwa itu semua adalah baik, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Imam Ahmad
Radhiallahu ‘Anhu.” (Ibid). Semoga Allah merahmati Imam Ibnu Taimiyah.

Telah masyhur dalam madzhab Imam Malik adalah 36 rakaat, demikian keterangannya:

Sl dag ) 08l o Laae o ) lile Gl
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“Dan madzhab Imam Malik adalah 36 rakaat belum termasuk witir. Berkata Imam Az Zargani: Ibnu Hibban
menyebutkan bahwa shalat Tarawih dahulunya adalah sebelas rakaat, mereka membaca surat yang
panjang dan itu memberatkan bagi mereka, lalu mereka meringankan bacaan namun menambah rakaat,
maka mereka shalat 20 rakaat belum termasuk witir dengan bacaan yang sedang-sedang, kemudian
mereka meringankan lagi bacaannya dan rakaatnya menjadi 36 rakaat belum termasuk witir, dan perkara
ini telah berlangsung sejak lama. (Syaikh Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, 1/206, cat kaki no. 2)

Jadi, para imam ini, tidak mempermasalahkan banyak sedikitnya rakaat. Namun mereka melihat pada
esensinya yakni ketenangan dan kekhusyuan. Jika mereka ingin membaca surat yang panjang, mereka
menyedikitkan jumlah rakaat, jika mereka memendekkan bacaan, maka mereka memperbanyak jumlah
rakaat.

Berkata Imam Asy Syafii Radhiallahu Anhu:

G AT 15 ¢ Gaukd 55180 1 68815 2 sAh 19287 &5 ¢ Giuad 3k 1815 Al 1 iU ¢y
“Sesungguhnya mereka memanjangkan berdiri dan menyedikitkan sujud maka itu baik, dan jika mereka
memperbanyak sujud dan meringankan bacaan, maka itu juga baik, dan yang pertama lebih aku sukai.
(Fathul Bari, 4/253)
Demikianlah pandangan bijak para imam kaum muslimin tentang perbedaan jumlah rakaat tarawih,

mereka memandangnya bukan suatu hal yang saling bertentangan. Tetapi, semuanya benar dan baik, dan
yang terpenting adalah mana yang paling dekat membawa kekhusyuan dan ketenangan bagi manusianya.

Umrah ketika Ramadhan adalah sebanding pahalanya seperti haji bersama Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam

Dari Ibnu ‘Abbas Radhiallahu ‘Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata kepada
seorang wanita Anshar bernama Ummu Sinan:
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“Sesungguhnya Umrah ketika bulan Ramadhan sama dengan memunaikan haji atau haji bersamaku. (HR.
Bukhari No. 1863, Muslim No. 1256)

Menjauhi perbuatan yang merusak puasa

Perbuatan seperti menggunjing (ghibah), adu domba (namimah), menuruti syahwat (rafats), berjudi, dan
berbagai perbuatan fasik lainnya, mesti dijauhi sejauh-jauhnya agar shaum kita tidak sia-sia.

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

€530 ¥) Adliua (o A Gl pibian a8
Betapa banyak orang berpuasa yang tidak mendapatkan apa-apa dari puasanya kecuali hanya lapar saja.
(HR. Ahmad No. 9685, Ibnu Majah No. 1690, Ad Darimi No. 2720)

Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: hasan. (Talig Musnad Ahmad No. 9685), Syaikh Husein Salim Asad
mengatakan: hadits ini shahih. (Sunan Ad Darimi No. 2720. Cet. 1, 1407H. Darul Kitab Al Arabi, Beirut)

Demikian. Di antara sunah-sunah di bulan Ramadhan yang bisa kita agendakan.

8. Hal-hal yang diperbolehkan ketika puasa
Pada dasarnya, hal-hal yang diperbolehkan bagi orang berpuasa lebih banyak dibanding perbuatan yang

dilarang (baik makruh atau haram). Selain secara dalil juga lebih kuat dan banyak. Sedangkan alasan
pemakruhan biasanya karena alasan pencegahan (dzari’ah) dan jika perbuatan itu melampaui batas.

Berendam di Air atau Mandi
Abu Bakar berkata, telah ada yang bercerita kepadaku seseorang:

A G 5 Gl Gl o P Gl Sl s e 0 i o o 415
“Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengguyurkan air ke kepalanya, lantaran rasa
haus dan panas.” (HR. Malik, Al Muwaththa, No. 561, riwayat Yahya Al Laits. Ahmad No. 16602. Syaikh

Syu’aib Al Arnauth mengatakan: shahih. Ta’lig Musnad Ahmad No. 16602)

Disebutkan dalam Imam Abu Sulaiman Walid Al Baji Rahimahullah mengatakan:

36

AAAAAAAAAAAALAALAALAAAAAALAALAALALLAALALALALALALALAALAALALALAALAALAALALALALALALALAALAALALALALALLALALALALALALALALALAALALAALALAALAALAAAAAAALL

AAAAAAAAAAAAAALAAAAALAAAAAAALAAALALAALAAAALAALAALAALAALAALAAAAAAALALAALALALALAALAAAAAAAAAAAAAAAALDL



YV YVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVV]

UV YVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVV]

J\ﬁ\gtummupumjuyéemuwmmbuh ;M\Mu\)ﬂ‘J‘uM\DMMGJJQJ
u‘l‘bwa-uhaﬂi Jkﬂ“uéln‘ihuugmu.\eyw\«ag hdM\@dﬂ\\AAJM‘
uau,.uumuo,suwmsuhuw,,;w\wwuaudmw Jhssm’guuew\ubmdn
W;QMMMUBMJMMMM@QN\MMQM\

“Beliau mengalami haus atau panas yang sangat, sehingga beliau mengguyurkan air ke kepalanya untuk
menguatkan puasanya, dan meringankan sebagian rasa sakit yang dialami dirinya lantaran panas atau
haus. Ini adalah hukum dasar dalam memakai apa saja yang bisa menguatkan orang berpuasa, yakni
tidaklah membatalkan puasa, baik berupa menyejukkan diri dengan air dan berkumur-kumur dengannya.
Karena hal itu bisa membantunya dalam puasa dan tidaklah membatalkan puasanya, karena dia mampu
menjaga mulutnya dari air dan bisa mengatur air. Dan dimakruhkan berendam dalam air karena air telah
menguasai (menutupi) dirinya dan membuatnya disempitkan dnegan air tersebut, sehingga puasanya bisa
dirusak olehnya. Tetapi jika dia melakukan itu, dan selamat dari hal itu, maka tidak apa-apa.” (Al Muntaqa
Syarh Al Muwaththa’, Juz. 2, Hal. 172, Mawqji’ Al Islam)

Tentang hadits di atas, berkata Imam Asy Syaukani Rahimahullah:

Plj‘jja.ad\dléui\uhééﬁj‘&J\muumuic 9“‘%)3-“)@‘)\?4“”)3“@“’-‘9&)@
‘\AMUMMU‘\.\A\j\JwY\w\ﬁJﬂ
ehﬂ\@.ﬂ.ﬁaﬂ\dﬁ.\uﬁu@d\wé&&abﬁ\.\&hﬁ\m\jmbcFMJWY\bJ&M\ M\u.“{’

“Dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya bagi orang puasa mengurangi rasa panas dengan mengguyurkan
air ke sebagian badannya atau seluruhnya (seperti mandi, pen), demikianlah madzhab jumhur (mayoritas
ulama), dan mereka tidak membedakan antara mandi wajib, sunah, dan mubah (semuanya hukumnya
sama).

Kalangan Hanafiyah berkata: Sesungguhnya mandi adalah makruh bagi orang berpuasa, mereka beralasan
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, dari Ali, berupa larangan bagi orang puasa untuk

memasuki kamar mandi. (Nailul Authar, 4/585. Lihat Aunul Mabud, 6/352)

Tetapi riwayat larangan tersebut adalah dhaif, sebagaimana dikatakan Al Hafizh lbnu Hajar. (Ibid)

Memakai celak (lktihal) atau meneteskan obat ke mata

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah:

gl ) diay Cond Gl (Y codag Al af Alla B daaks 33 i £) g (Gand) JAA Laa Lat g g B jhall] g 1 LatisY)
(A g cGuadlg cslae (e ALl Gl olSa g (AadLAl) coad 1 g " ala ga g A oS Ad) Mzl ce g
) Oy ol e Ol 08 (g 908 U8 )y Al (g (S Y

sl JB LaS cala g dnle A&‘&mwﬂ\&@ﬁg@\ \:\Ag&M?{g A9 cada g g Alauall G B,

“Bercelak dan meneteskan obat atau lain-lain ke dalam mata, semuanya adalah sama. Walau pun terasa
dalam keronkongan atau tidak, karena mata bukanlah bukanlah jalan menuju rongga perut. Dari Anas:
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“Bahwa beliau bercelak padahal sedang berpuasa. Inilah madzhab Syafiiyyah, dan menurut cerita lbnul
Mundzir, ini juga pendapat Atha, Al Hasan, An Nakhai, Al Auzai, Abu Hanifah dan Abu Tsaur. Diriwayatkan
pula dari Ibnu Umar, Anas, dan Ibnu Abi Aufa dari golongan sahabat. Ini juga madzhab Daud, dalam
masalah ini tak ada satu pun yang shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (yang menunjukkan
larangan, pen) sebagaimana yang dikatakan oleh Imam At Tirmidzi. (Syaikh Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah,
Juz. 1, Hal. 460)

Hijamah (Berbekam) selama tidak melemahkan
Alia by aaidly 4,30 b5 aaid) ally 4ile W) Lo G & hgie W) (i) e (il &

Dari Ibnu ‘Abbas Radhiallahu ‘Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berbekam dan beliau
sedang ihram, dan pernah berbekam padahal sedang berpuasa.” (HR. Bukhari No. 1938)

Dari Tsabit Al Bunani:

“Anas bin Malik ditanya: “Apakah Anda memakruhkan berbekam bagi orang puasa?” beliau menjawab:
“Tidak, selama tidak membuat lemah.” (HR. Bukhari No. 1940)

Imam Ibnu Hajar Rahimahullah berkata:

QA3 G 4B Gt B la AT ¢ sluda " a gddall 5 aaladl S " uas B e Juaad: o il ke il 0
g1l A3a b s

“Berkata lbnu Abdil Bar dan lainnya: “Hadits ini merupakan dalil, bahwa hadits yang berbunyi “Orang yang
membekam dan yang dibekam, hendaknya berbuka, telah mansukh (dihapus) karena telah ada beberapa
riwayat lain bahwa hal itu (berbekam ketika ihram) terjadi pada haji wada (perpisahan). (Fathul Bari,
4/178. Darul Marifah)

Dari keterangan ini maka jelaslah kebolehkan berbekam, kecuali jika melemahkan, maka ia makruh
sebagaimana yang dikatakan Anas bin Malik Radhiallahu Anhu. Hal ini sama dengan orang yang

mendonorkan darahnya, tidak apa-apa jika tidak melemahkannya. Inilah pendapat yang lebih kuat dalam
hal ini. Wallahu A’lam

Kumur-kumur dan Menghirup air ke rongga hidung (istinsyaq) tanpa berlebihan

Dari Laqith bin Shabrah Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

Lailia (688 & ) (BLaily) b s et G A 5 5 93l ol
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“Bersungguh-sungguhlah berwudhu’ dan gosok-gosoklah antara jari jemari kalian, dan bersungguhlah
dalam menghirup air, kecuali jika kalian puasa.” (HR. Abu Daud No. 2366, At Tirmidzi No. 788, katanya:
hasan shahih)

Hadits ini menunjukkan bolehnya menghirup air ke rongga hidung, namun makruh jika berlebihan, oleh
karena itu Imam At Tirmidzi memberi judul Bab Ma Jaa Fi Karahiyah Mubalaghah Al Istinsyaq Li Shaim
(Apa-apa saja yang dimakruhkan, berupa menghirup air bagi orang berpuasa secara
berlebihan/mubalaghah).

Apakah batasan berlebihan? Berkata Syaikh Abdurrahman Al Mubarakfuri ketika mengomentari hadits di
atas:

b 3iall Jlilh 4dkls () om S0 {8 3.

“Maka janganlah berlebihan, yakni hingga sampainya (air) ke rongga perutnya, sehingga batal-lah puasa.”
(Tuhfah Al Ahwadzi, 3/418. Darul Kutub Al ‘limiyah)

Diriwayatkan dari Umar Radhilallahu ‘Anhu:

eﬂ\m&_\hﬁ@u‘gwAn\ulmuaﬁ\uulaeaham‘gumuymJl&ww\umJulhd\wﬁUG
d!uwlaYuﬁeahauU;LuuM‘glub!‘du‘gww\uimwidgqumeabAU\Jumw\)A\
Fﬁéﬂj&&)\&@ﬂ\d\’u)dm

Suatu hari bangkitlah syahwat saya, lalu saya mencium isteri, saat itu saya sedang puasa. Maka saya
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, saya berkata: Hari ini, Aku telah melakukan hal
yang besar, aku mencium isteri padahal sedang puasa. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
Apa pendapatmu jika kamu bekumur-kumur dengan air dan kamu sedang berpuasa?, Saya (Umar)
menjawab: Tidak mengapa. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Lalu, kenapa masih
ditanya? (HR. Ahmad No. 138. Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan: shahih, sesuai syarat Muslim. Lihat
Talig Musnad Ahmad No. 138)

Hadits ini menunjukkan bahwa berkumur-kumur tidaklah mengapa, dan disamakan dengan mencium
isteri, selama tidak sampai berlebihan.

Bersiwak (menggosok gigi) baik pagi atau siang
Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah berkata:

Jdsl cﬂ\ﬂggaémﬁﬁel\g " rgdal JB o Ay gl Jdol om 38 Yy caluall s & gty alall caly g
plla b g gui alug dole A Lo il Sy " Luby 0 AT Ll

Disunahkan bersiwak bagi orang yang berpuasa ketika ia berpuasa, tak ada perbedaan antara di awal siang
dan akhirnya. Berkata At Tirmidzi: Imam Asy Syafi'i menganggap tidak mengapa bersiwak pada awal siang
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dan akhirnya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersiwak, padahal dia sedang puasa. (Syaikh Sayyid
Sabiq, Fighus Sunnah, Juz. 1,Hal. 459)

Beliau menambahkan:
Ae Qi (i) day Cp pale Euaal cp) g 0 AT g gl Jgf Adlania) (B jhaiall g ailiall g

Dan disunnahkan bagi orang yang berpuasa dan tidak, untuk bersiwak baik di awal siang atau di akhirnya,
sama saja.

Diriwayatkan dari Amir bin Rabi’ah Radhiallahu ‘Anhu:

21 5 ad) ¥ L pilia 345 AL alip aite i da L Gl 08 day) o sale B8 585
Disebutkan dari Amir bin Rabi’ah, dia berkata: “Aku melihat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersiwak,
dan dia sedang puasa, dan tidak terhitung jumlahnya.” (HR. Bukhari, Bab Siwak Ar Rathbi wal Yaabis Lish
Shaa-im)
Imam Al Bukhari membuat judul Bab dalam kitab Jami’ush Shahih-nya:

allall Gudall 5 cua 3l e pau il

“Siwak dengan yang kayu basah dan yang kering bagi orang Berpuasa”

Imam Ibnu Hajar berkata dalam Al Fath:

u.‘m‘_.t.ud.\aem.m“,mdumssuts«_\bj\d\ﬂudmysywwsw@s Jj\ui\mﬂ\oé.ga)huig
Mumgﬁ\gw\ulcukj\d\ﬂ\u{)mua\

“Keterangan ini mengisyaratkan bantahan atas pihak yang memakruhkan bersiwak bagi orang yang
berpuasa, yakni bersiwak dengan kayu basah, seperti kalangan Malikiyah dan Asy Sya'bi, dan telah
dikemukakan sebelumnya tentang giyas-nya lbnu Sirin, bahwa bersiwak dengan yang basah itu sama
halnya seperti air yang dengannya kita berkumur-kumur (yakni boleh, pen). (Imam lbnu Hajar, Fathul Bari,
4/158)

Dalam Tuhfah Al Ahwadzi disebutkan:

(55l SN pilal) | 8 A (o5 QAN (o3 gl il 0 321 15 8 el T i G )
R u-u.wu\\dlﬁ wuﬁthﬁ\dL&cMh‘pwww|ﬂdusuh\3saam|wuwukj\
e.ihd\dt.wuu!uuh\l Jad byl Qg ug.u\mua.uauw\\gaakﬂ;wbdmc?daﬂdﬁ uhj\d\ydh

d:‘i‘ﬁ\-\Auﬂsbﬂ@\uﬂc\\”uﬂubuhj\d\wh
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(Hanya saja sebagian ahli ilmu ada yang memakruhkan bersiwak bagi orang yang berpuasa dengan
menggunakan dahan kayu yang basah) seperti kalangan Malikiyah dan Imam Asy Sya’bi, mereka
memakruhkan orang berpuasa bersiwak dengan dahan kayu basah karena itu bagian dari makanan. Ibnu
Sirin telah menyanggah itu dengan jawaban yang baik. Al Bukhari berkata dalam Shahihnya: “Berkata Ibnu
Sirin: Tidak mengapa bersiwak dengan kayu basah, dikatakan “ bahwa itu adalah makanan”, Dia (lbnu
Sirin) menjawab: Air baginya juga makanan, dan engkau berkumur kumur dengannya (air).” Selesai. lbnu
Umar berkata: “Tidak mengapa bersiwak bagi yang berpuasa baik dengan kayu basah atau kering,”
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Aku (pengarang Tuhfah Al Ahwadzi) berkata: Inilah yang lebih benar.”
(Syaikh Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim Al Mubarkafuri, Tuhfah Al Ahwadzi, 3/345)

Dengan demikian tidak mengapa bahkan sunah kita bersiwak ketika berpuasa, baik, pagi, siang, atau sore
secara mutlak.

Syaikh Al Mubarkafuri mengatakan:
U8 e 5 by U8 b ol gLl AAU) uali Lgiollaly Lglh ) gLl Jiab 5 bLika b gy (A CudlaY) e
s 85 at) 3h 5 Ja
“Dan dengan mengumpulkan semua hadits-hadits yang diriwayatkan tentang ini dan tentang keutamaan
bersiwak, bahwa keutamaannya adalah mutlak, dan kebolehannya itu pada setiap waktu, setiap keadaan,
dan itu lebih shahih dan lebih kuat.” (Ibid)
Adapun pasta gigi, dihukumi sama dengan kayu basah, karena sama-sama mengandung air dan rasa. Dan
Imam An Nawawi mengatakan bahwa dengan alat apa pun selama tujuan ‘membersihkan’ telah tercapai,

itu juga dinamakan bersiwak, baik itu dengan jari, kain, atau lainnya selama tidak membahayakan. Imam
Abul Hasan As Sindi berkata:

(s 9550 583 AU 5 jugal g ¢ Al Cabhls ATy ¢ gy o ) A0 g e ATV UK b
“Yaitu alat apa saja yang bisa mensucikan dengannya maka dia menyerupai siwak, karena dia bisa

membersihkan mulut, bersuci dan membersihkan, demikian kata An Nawawi” (Imam Abul Hasan
Muhammad bin Abdil Hadi As Sindi, Syarh An Nasa’i, 1/10)

Mencicipi makanan sekedarnya

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah:

) il 48 ad 5 calbia sa g4l Y sall e ual) S5 oel i 3 (85 (JA Alaall G s3 of ule Y il 0l D,
“Berkata Ibnu Abbas: ‘Tidak mengapa mencicipi asamnya makanan, atau sesuatu yang hendak dibelinya.’

Al Hasan pernah mengunyah-ngunyah kelapa untuk cucunya, padahal dia sedang puasa, dan lbrahim
memberikan keringanan dalam hal ini.” (Syaikh Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, 1/462)
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Hal-hal yang tidak mungkin dihindari (menelan ludah, menghirup debu jalanan, menyaring
tepung, dan lain-lain)

Syaikh Sayyid Sabig mengatakan:
QY gad g AN g 38l ALy £ 9 Bkl L 9 Bl adiS Ade ) AaY) oS Y e Al gl 13S,

“Demikian pula, dibolehkan baginya apa-apa yang tidak mungkin dihindari, seperti menelan ludah,
menghirup debu jalanan, menyaring tepung, dan lain-lain.” (Syaikh Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, 1/462)

Junub di Pagi hari

‘Aisyah dan Ummu Salamah Radhiallahu ‘Anhuma menceritakan:
hslaty Uudts 25 aAlal (e i a5 Sl 48,8 O AL adle 0 L 0 055 O

“Adalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memasuki fajar dalam keadaan junub karena
berhubungan dengan isterinya, lalu dia mandi dan berpuasa.” (HR. Bukhari No. 1925, Muslim No. 1109)

Imam lbnu Hajar mengatakan:

J“MLILUJMS‘&‘ﬁhm&‘w\ﬁy‘gumJu&&AmuuM‘m‘h‘cuLlAAU\AAu& b 8
MA@JMJAJUM\UA?J.AY\J\?Lm\’ulsﬂ\.n'\leﬂ.\a\w\l&mwuls‘.mu\@u\

“Berkata Al Qurthubi: “Hadits ini ada dua faidah. Pertama, bahwa beliau berjima’ pada Ramadhan
(malamnya) dan mengakhirkan mandi hingga setelah terbitnya fajar, merupakan penjelasan bolehnya hal
itu. Kedua, hal itu (junub) dikarenakan jima’ bukan karena mimpi basah, karena beliau tidaklah mimpi
basah, mengingat bahwa mimpi basah adalah dari syetan, dan beliau ma’shum dari hal itu.” (Fathul Bari,
4/144)

Mencium Harum-Haruman
Tak ada keterangan yang shahih tentang pelarangannya, oleh karena itu Imam Ibnu Taimiyah berkata:
adliall dy ol ¥ AR il 550 A5

“Mencium harum-haruman adalah tidak mengapa bagi orang berpuasa.” (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,
Fatawa Al Kubra, 5/376)

Mencium Isteri Selama mampu menahan diri

Sebelum saya bahas dari sisi dalil, saya sampaikan secara global apa yang dikatakan oleh Syaikh Sayyid
Sabiq Rahimahullah berikut:
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ALAY aSa,

Berkata Ibnul Mundzir: Umar, lbnu Abbas, Abu Hurairah, Aisyah, Atha’, Asy Sya’bi, Ahmad dan Ishaq,
mereka memberikan rukhshah (keringanan) dalam hal mencium (isteri).

Madzhab Hanafi dan Asy Syaf’i: Mencium itu makruh jika melahirkan syahwat, dan tidak makruh jika tidak
bersyahwat, tetapi lebih utama meninggalkannya.

Dalam hal ini, tak ada perbedaan antara anak muda dan orang tua, yang menjadi pelajaran adalah
munculnya syahwat (rangsangan) itu, dan kekhawatiran terjadinya inzal (keluarnya mani). Maka,
munculnya syahwat, baik anak muda dan orang tua yang masih punya kekuatan, adalah makruh.. Namun,
jika tidak menimbulkan syahwat, baik untuk orang tua atau anak muda yang lemah, maka tidak makruh,
dan lebih utama adalah meninggalkannya. Sama saja, baik mencium pipi, atau mulut, atau lainnya. Begitu
pula mubasyarah (hubungan-cumbu) dengan tangan atau berpelukan, hukumnya sama dengan mencium.
(Syaikh Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, 1/461)

Jika dilihat dalil-dalil yang ada, dari berbagai perbedaan pendapat dalam hal ini, maka akan kita dapatkan
bahwa mencium isteri adalah mubah bagi orang yang berpuasa. Inilah pendapat yang lebih kuat. Hal ini
ditunjukkan langsung oleh perilaku Rasulullah terhadap isterinya, begitu pula perilaku para sahabat
terhadap isteri mereka di antaranya Umar, lbnu Mas’ud, Saad bin Abi Wagash, dan fatwa lbnu Abbas
Radhiallahu ‘Anhum. Bahkan mereka melakukan ‘lebih’ dari sekedar mencium sebagaimana yang akan
nanti saya sampaikan. Sedangkan alasan bagi pihak yang memakruhkan, biasanya adalah karena dzari’ah
(preventif, mencegah perbuatan yang mubah agar tidak jatuh ke yang haram), atau jika karena melampau
batas. Jadi, dilihat dari sisi dalil, maka pihak yang memubahkan lebih rajih (kuat) landasannya.

Berikut ini adalah bukti-buktinya.

Perbuatan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dan ‘Aisyah Radhiallahu 'Anha

Rasulullah adalah laki-laki yang paling mampu menahan hawa nafsunya, namun diriwayatkan dari ‘Aisyah
Radhiallahu ‘Anha dia berkata:

dallia Ul 5 adlua 98 9 (Al ¢S
“Rasulullah mencium saya dan dia sedang puasa dan aku juga berpuasa.”

Syaikh Al Albany berkata: “Hadits ini shahih sesuai syarat Bukhari.” (Syaikh Al Albani, As Silsilah Ash
Shahihah No. 219)
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Dalam hadits lain, juga dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha:

A iy, st g 5 A Jrag o5« il 98 g iy S

“Rasulullah bermubasyarah padahal sedang puasa, lalu dia membuat tabir dengan kain antara dirinya
dengan kemaluan (‘Aisyah).” (HR. Ahmad No. 24314, Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: shahih. Lihat
Ta’lig Musnad Ahmad No. 24314)

Tentang hadits ini, berkata Al ‘Allamah Muhammad Nashiruddin Al Albani Rahimahullah:

Gea 4d) 1 ] ¢ Alida OB (e e S 48 138 dalh ¢ Yl g ¢ alasa Jla ) U aglS Alla ) ¢ i 13
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“Sanad hadits ini jayyid (bagus). Semua rijalnya (periwayatnya) tsiqat (terpercaya) dan dipakai oleh Imam
Muslim, seandainya Thalhah (salah seorang perawinya) tidak mendapat kritikan, saya akan katakan: hadits
ini sanadnya shahih. Namun, sebagian ulama ada yang membicarakannya. Berkata Al Hafizh (Ibnu Hajar)
dalam At Tagrib: “Dia jujur tapi melakukan kesalahan.”

Selanjutnya, ada faedah penting dari hadits ini, yakni tafsir tentang arti mubasyarah (bercumbu), yakni
menyentuh wanita (isteri) selain kemaluannya. Pemaknaan ini mendukung tafsir yang telah dikutip oleh
Al Qari. Walau pun dia dalam mengutipnya dengan bentuk kata tamridh (dikatakan...). Maka hadits ini
dapat dijadikan sebagai acuan, dan tidak ada dalil syariat yang menentangnya. Bahkan saya (Syaikh al
Albany) telah menemukan prilaku para salaf (generasi terdahulu) yang memperkuat kebolehannya. Di
antaranya adalah hadits dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha yang beliau tafsirkan sendiri, Ath Thahawi telah
meriwayatkan (1/347) dengan sanad yang shahih dari Hakim bin Iqal, bahwa dia berkata: “Aku bertanya
kepada ‘Aisyah: ‘Apa yang haram bagiku terhadap isteriku saat aku sedang puasa?’, Dia menjawab:
‘Kemaluannya.’

Hakim bin Igal ini dinilai tsigah (terpercaya) oleh Ibnu Hibban. Berkata Al ‘ljili: “Dia (Hakim) adalah orang
Bashrah (nama kota di Irak), generasi tabi’in, dan tsiqah (terpercaya).” Sedangkan Imam Bukhari telah
mengomentari hadits ini (4/120) dalam bab khusus dengan bentuk kata pasti: “Bab Mubasyarah
(bercumbu) bagi orang yang berpuasa dan perkataan ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha: Haram bagi suaminya,
kemaluannya.”
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Sementara Al Hafizh (lbnu Hajar) berkata: “Ath Thahawi menyambungkan sanad hadits itu melalui Abu
Murrah, bekas pelayan Uqail, dari Hakim bin Iqal ...” Penyandaran kepada Hakim bin Iqal ini adalah shahih.
Hal serupa juga diriwayatlan oleh Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih dari Masruq: “Aku bertanya
kepada ‘Aisyah: “Apa sajakah yang dihalalkan bagi suami yang sedang puasa atas isterinya?” Dia
menjawab: “Semuanya halal kecuali jima’ (bersetubuh).” (Syaikh al Albany, Silsilah Ash Shahihah, No. 221)

Perbuatan Umar bin Al Khathab Radhiallahu ‘Anhu

Diriwayatkan dari Umar Radhilallahu ‘Anhu:

LAJ:Q\)A\ejﬂ\umg_ﬂsseled_\k:&)\‘;m‘;d\g_\ui.ﬂ(a.:b.a‘_:\)g_xhﬁuyumdl.ﬁmd»\‘sm‘)utjaﬂ\u.ﬂfcux:
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Suatu hari bangkitlah syahwat saya, lalu saya mencium isteri, saat itu saya sedang puasa. Maka saya
datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, saya berkata: “Hari ini, Aku telah melakukan hal
yang besar, aku mencium isteri padahal sedang puasa.” Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
“Apa pendapatmu jika kamu bekumur-kumur dengan air dan kamu sedang berpuasa?” Saya (Umar)
menjawab: “Tidak mengapa.” Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Lalu, kenapa
masih ditanya?” (HR. Ahmad No. 138. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: shahih, sesuai syarat
Muslim. Lihat Ta’lig Musnad Ahmad No. 138)

Perilaku Sa’ad bin Abi Waggash Radhiallahu ‘Anhu

Dia adalah seorang sahabat nabi yang termasuk mubasysyiruna bil jannah (dijamin masuk surga) oleh
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sendiri. Dia adalah tokoh utama perang Al Qadisiyah melawan
Persia. Namun demikian, itu semua tidak membuatnya malu untuk tetap romantis dengan isterinya.
Walau pun dia sedang berpuasa, tidak menghalanginya untuk mubasyarah dengan isterinya.

Imam lbnu Hazm Al Andalusi berkata:

"yha&u\\gd,ﬁ\duﬁ\ualﬁ‘ggﬂuam&Clma‘_‘é,uh&a‘g
elia Lo (adl g andi: JB
“Dari jalan yang shahih dari Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwa dia ditanya: “Apakah engkau mencium (isteri)

ketika sedang puasa?” Dia menjawab: “Ya, bahkan aku menggenggam kemaluannya segala.” (Imam lbnu
Hazm, Al Muhalla, 6/212. Darul Fikr. Tahqiq: Ustadz Ahmad Muhammad Syakir)

Perbuatan Abdullah bin Mas’ud Radhiallahu ‘Anhu

Dia ahli membaca Al Qur’an dan tafsirnya, dan menjadi manusia pertama yang berani membaca Al Qur’an
di depan ka’bah ketika masa-masa awal Islam.

Alia 55 el Chia i3 3 8 2 shian G MDA 0 g BN,
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“Dari ‘Amru bin Syurahbil: “Sesungguhnya lbnu Mas’ud pernah mubasyarah dengan isterinya pada tengah
siang, padahal dia sedang puasa.” (HR. Ath Thabarani, Al Mu’jam Al Kabir, No. 9573. Imam Abdurrazzagq,
Al Mushannaf, Juz. 4, Hal. 191, No. 8442. Imam |Ibnu Hazm, Al Muhalla, Juz. 6, Hal. 212. Katanya: “Ini
adalah jalan yang paling shahih dari lbnu Mas’ud.”)

Semua atsar (riwayat) di atas, baik Ibnu Abbas, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan Ibnu Mas’ud adalah shahih,
maka bersenang-senang dengan isteri ketika berpuasa adalah boleh, namun bagi orang yang tidak mampu
meredam hawa nafsunya, lebih baik ditinggalkan. Tetapi, kita tidak dibenarkan mengingkari pendapat
yang memakruhkan mencium isteri atau lebih dari itu, sebab para ulama yang memakruhkan itu juga para
imam agama yang mendalam ilmunya (lihat pembahasan dari Syaikh Sayyid Sabig sebelumnya).

Pendapat Abdullah bin Abbas Radhiallahu ‘Anhu

Beliau adalah maha gurunya para mufassir (ahli tafsir). la dijuluki Hibrul Ummah (tintanya umat ini). Dan
dia memiliki pandangan yang amat moderat dalam hal ini.

Imam lbnu Hazm Rahimahullah meriwayatkan:

@l b - (A Jgd ¢ Gy (B (2 A ¢ A (Jae Lyl a9 Al 1 oabe O DB day O s e dre
I ol gl (b8 s QB ¢ OB r JB ¢ aair JB S ki el a1 ube G A U € Jn e Ll ) - el
S ¢ axd iz JB ¢ cloddi ellai Ja 1 JB 1S Jase (o Wi pdilia )

9"l QB ¢ ani ;OB Sl Gllal Ja g1 JB T Ja (0 W 8 B sam al O (A g 1 0B ¢ adild
e ol o8 Gaob el oda

“Dari Said bin Jubeir bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas: ‘Aku menikahi seorang putri
anak paman saya, ia seorang yang cantik. Saya membawanya pada bulan Ramdhan. Maka bolehkah bagi
saya menciumnya?’ maka lbnu Abbas menjawab: “Apakah engkau bisa menahan hawa nafsu?’ dia
menjawab: ‘Ya,’

Ibnu Abbas berkata: “Ciumlah!”

Laki-laki itu betanya lagi: ‘Bolehkah saya bercumbu dengannya?’

Ibnu Abbas bertanya: ‘Bisakah engkau meredam nafsumu?’

Laki-laki itu menjawab: ‘Ya.’

Ibnu Abbas berkata: ‘Bercumbulah.”

Laki-laki itu bertanya lagi: ‘Bolehkah tangan saya memegang kemaluannya?’

Ibnu Abbas bertanya: ‘Bisakah engkau meredam nafsumu?’

Laki-laki itu menjawab: ‘Ya.’

Ibnu Abbas berkata: ‘Peganglah.”

Ibnu Hazm berkata: “Ini adalah sanad yang paling shahih dari Ibnu Abbas.” (Imam lbnu Hazm, Al Muhalla,
Juz. 6, Hal. 212 Darul Fikr)
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Komentar Al ‘Allamah al Muhaddits Muhammad Nashiruddn Al Albani Rahimahullah

Beliau menguatkan riwayat-riwayat di atas, baginya kebolehan mencium bahkan mubasyarah dengan
isteri adalah pendapat yang lebih kuat, walau sebaiknya dihindarkan bagi yang tidak mampu meredam
hawa nafsu.
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“Atsar (segala perbuatan dan perkataan sahabat dan tabi’in) dari lbnu Mas’ud ini telah juga diriwayatkan
oleh lbnu Abi Syaibah (2/167) dengan sanad yang shahih, sesuai syarat Bukhari dan Muslim. Sedangkan
atsar dari Sa’ad bin Abi Waqqash juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dengan redaksi: “Benar, bahkan aku
memegang juga kemaluannya.” Sanad ini shahih, sesuai syarat Imam Muslim. Sedangkan atsar Ibnu Abbas
oleh Ibnu Abi Syaibah juga disebutkannya, tetapi dengan redaksi yang agak ringkas, yakni:

“Dia (lbnu Abbas) memberikan keringanan kepada orang itu (yang bertanya) untuk mencium isterinya,
bermubasyarah, dan meletakkan tangannya di atas kemaluan isterinya, selama tidak mendorongnya
untuk melakukan hal yang lebih dari itu.”

Sanad atsar ini shahih sesuai syarat Bukhari. Ibnu Abi Syaibah (2/170/1) meriwayatkan dari Amru bin
Haram: bahwa Jabir bin Zaid ditanya tentang laki-laki yang melihat isterinya pada bulan Ramadhan sampai
keluar mani-nya karena syahwatnya, apakah batal puasanya? Beliau menjawab: “Tidak, hendaknya dia
menyempurnakan puasanya.”

Hadits ini juga disebutkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah, dalam pokok bahasan:

“Bab rukhshah (keringanan) dalam bermubasyarah (bercumbu) yang tanpa disertai jima’ (setubuh) bagi
orang yang berpuasa.”

Disertai pula dalil mengenai satu kata yang bisa menghasilkan dua macam perbuatan, ada yang
mengatakannya mubah (boleh) dan yang lainnya mengatakan mahzhur (terlarang). (Syaikh Muhammad
Nashiruddin al Albany, Silsilah Ash Shahihah, Juz. 1, Hal. 220, No. 221)

Riwayat-riwayat shahih ini menunjukkan bahwa mencium isteri adalah mubah, bahkan ada yang

melakukan ‘lebih’, selama tidak sampai jima’. Itulah yang dilakukan para sahabat nabi yang paling tahu
tentang Islam dan paling bisa menahan diri.

%k 3k %k kK
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Demikianlah hal-hal yang diperbolehkan bagi orang yang puasa. Namun demikian, bukan berarti hal-hal
di atas menjadi sebuah kelaziman bagi para shaimin, sehingga mereka menganggap ringan hal ini. Sebab,
menahan dari dari hal-hal yang bisa merusak kualitas puasa adalah hal yang utama, walau belum tentu
perbuatan itu membatalkan puasa atau dibenci. Wallahu A’laml

9. Hal-Hal Yang Dimakruhkan Saat Puasa

Ini lebih sedikit, yang pada dasarnya karena dzari’ah (tindakan preventif) demi menjaga kualitas puasa di
sisi Allah Ta’ala.

Berendam secara berlebihan (sudah dibahas pada bab hal-hal yang dibolehkan)

Kumur-kumur dan menghirup air ke rongga hidung secara berlebihan (sudah dibahas juga
di atas)

Berbekam hingga membuat lemah badan (sudah dibahas di atas)
Mencium isteri hingga melahirkan syahwat yang tidak terkendali (sudah dibahas di atas)

Tidur berlebihan

Hadits-hadits tentang ‘Tidurnya orang berpuasa adalah ibadah’ tidaklah valid, alias dhaif. Berikut
pembahasannya:

M‘g‘@,\dﬁmgchgeeihd\eﬂ»:‘du‘gﬂ\,,\bf»\ulmﬁﬂddeﬁ:d@cuégi‘ﬁi@ﬁs\.\,\ccp
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Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata: bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
“Tidurnya orang yang berpuasa adalah ibadah, diamnya adalah tasbih, amalnya dilipatgandakan, doanya
dikabulkan, dan dosanya diampunkan.” (HR. Al Baihaqi, Syu’ abul Iman, No. 3937)
Dalam sanad hadits ini diriwayatkan oleh Ma’ruf bin Hisan dan Sulaiman bin Amru an Nakha'i.
Imam Al Baihaqi berkata tentang mereka berdua:

dda Uil AR g jee (p Glad g cismida Glua G g e
“Ma’ruf bin Hisan adalah dha’if, dan Sulaiman bin ‘Amru an Nakha'i, lebih dha’if darinya.” (Syu’abul Iman

No. 3939)
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Dalam Takhrijul lhya’ disebutkan:
OIS aa) 2R3N g e (g Clarla A

“Dalam hadits ini terdapat Sulaiman bin ‘Amru an Nakha’i, salah seorang pendusta.” (Imam Zainuddin al
‘Iraqi, Takhrijul Ihya’, Juz. 2, Hal. 23, No. 723)

Syaikh al Albany mendha’ifkan hadits ini. (Lihat Shahih wa Dha’if Jami’ush Shaghir, Juz. 26, Hal. 384,No.
12740)

Hadits lainnya:
Ad) g o 18l s o) g Babe A ailiall
“Orang yang berpuasa senantiasa dinilai ibadah, walau pun sedang berbaring di atas ranjangnya.”

Berkata Syaikh Al Albani Rahimahullah:
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Diriwayatkan oleh Tamam (18/172-173): Telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar Yahya bin Abdullah
bin Az Zujaj, dia berkata: berkata kepadaku Abu Bakar Muhammad bin Harun bin Muhammad bin Bakar
bin Bilal, berkata kepadaku Sulaiman bin Abdurrahman, berkata kepadaku Hasyim bin Abi Hurairah al
Himshi, dari Hisyam bin Hisan, dari Ibnu Sirin, dari Salman bin ‘Amir adh dhabi secara marfu’. Sanad ini
dha’if karena Yahya az Zujaj dan Muhammad bin Harun tidak saya (Syaikh al Albany) temukan biografinya
tentang mereka berdua. Sedangkan yang lainnya tsigat (terpercaya), kecuali Hasyim bin Abi Hurairah al
Himshi, Imam Abu Hatim (4/2/105) telah menulis tentangnya tetapi tidak memberikan pujian atau kritik
atasnya. Dia berkata: “Nama asli dari Abi Hurairah al Himshi adalah ‘Isa bin Basyir.” Dalam Al Mizan
disebutkan tentang dia: “Tidak diketahui.” Berkata Al ‘Uqaili: “Munkarul hadits.” Hadits ini juga ada dalam
Jami’ush Shaghir-nya Imam As Suyuthi, diriwayatkan oleh Ad Dailami dalam Musnad al Firdaus dari jalur
Anas bin Malik. Al Munawi ikut menerangkan dengan ucapannya: “Di dalamnya terdapat Muhammad bin
Ahmad bin Sahl, berkata Adz Dzahabi dalam Adh Dhu’afa: berkata lbnu ‘Adi: “Dia (Muhammad bin Ahmad
binSahl) termasuk di antara pemalsu hadits.” (Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albany, Silsilah Adh
Dha’ifah, Juz. 2, Hal. 230, No hadits. 653)

Catatan:
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Dengan demikian, memastikan bahwa tidurnya orang berpuasa adalah sebagai ibadah merupakan
pemahaman yang tidak bisa diterima. Tidur, kapan pun kita lakukan, baik ketika puasa atau tidak, jika
dilatarbelakangi oleh niat yang mulia yakni menghindar hal-hal yang tidak bermanfaat, mengumpukan
tenaga untuk bisa melakukan ketaatan, dan lain-lain, maka itu semua bernilai ibadah walau tidak sedang
puasa, demikianlah tidurnya orang-orang shalih.

Sebaliknya walau pun sedang puasa, namun tidurnya diniatkan untuk ‘menghindar’ rasa lapar sampai-
sampai ia meninggalkan hal-hal yang lebih utama karena tidurnya, dan hal ini menunjukkan
kemalasannya, maka sama sekali tidak bernilai ibadah. Jadi ibadah atau tidaknya tidur seseorang, dilihat

dari apa yang melatarbelakangi atau motivasi dari tidurnya. Selesai.

Wallahu A’lam. Wa Shallallahu 'Ala Nabiyyina Muhammadin wa 'ala aalihi wa Shahbihi wa Sallam
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